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Abstrak 

Yusnita. Evaluasi Penggunaan Strategi Belajar Aktif 

Tipe Trading Place dalam Pembelajaran Tematik Kelas IV 

MIN 1 Sinjai. Skripsi. Sinjai: Program Studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Universitas Islam Ahmad Dahlan Sinjai, 2023. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) 

Pelaksanaan strategi belajar aktif tipe trading place dalam 

pembelajaran tematik kelas IV MIN 1 Sinjai (2) Evaluasi 

strategi belajar aktif tipe trading place dalam pembelajaran 

tematik dengan menggunakan model Countenance Stake. 

Subjek dari penelitian ini adalah Guru/ wali kelas IV dan 

Kepala sekolah. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian evaluatif deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif. Model evaluasi yang digunakan 

adalah model evaluasi Countenance stake. Model ini dipilih 

karena peneliti ingin mengetahui pelaksanaan strategi belajar 

aktif tipe trading place dalam pembelajaran tematik dari sudut 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Adapun teknik 

pengumpulan data yaitu melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan, pertama, 

Pelaksanaan strategi belajar aktif tipe trading place dalam 

pembelajaran tematik Kelas IV MIN 1 Sinjai melalui  2 tahapan 

yaitu perencanaan dan pelaksanaan. Perencanaan yaitu  

menyiapkan RPP, memilih metode dan menetapkan strategi 

belajar aktif, mempersiapkan materi yang akan diajarkan, 

menyiapkan media pembelajaran, dan fasilitas penunjang 

pembelajaran. Pelaksanaan yaitu dimulai dari kegiatan 

awal/pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan akhir/penutup. 

Kedua, tahap antecedent (perencanaan) yaitu RPP yang dibuat 

guru meliputi; identitas sekolah, identitas mata pelajaran, 

materi pokok alokasi waktu, tujuan pembelajaran yang 
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dirumuskan berdasarkan KD, metode dan strategi 

pembelajaran, sumber belajar dan skenario pembelajaran. 

Tahap transaction meliputi Kegiatan awal/pendahuluan, 

kegiatan inti, dan kegiatan akhir/penutup, berjalan cukup 

efektif dimana siswa lebih antusias bertanya, suasana kelas 

yang kondusif dalam hal ini siswa lebih tenang mengikuti 

rangkaian pembelajaran dan lebih mudah memahami materi. 

Tahap outcomes mengenai keterlibatan siswa dalam mengikuti 

proses pembelajaran siswa menjadi lebih berani bertanya dan 

meningkatnya keterampilan berpikir siswa dalam memecahkan 

masalah pembelajaran. Namun,dalam praktiknya masih ada 

beberapa kendala yang dihadapi guru seperti siswa tidak ingin 

kerja sama dengan teman kelompoknya juga beberapa siswa 

enggan untuk mengemukakan pendapatnya. 

  

Kata kunci: Evaluasi, strategi belajar aktif tipe trading 

place, pembelajaran tematik  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan proses pengubahan sikap 

dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha 

mendewasakan manusia melalui  upaya pengajaran dan 

latihan, proses perbuatan dan cara mendidik. Ki hajar 

dewantara mengartikan pendidikan sebagai daya upaya 

untuk memajukan budi pekerti, pikiran, serta jasmani anak 

agar dapat memajukan kesempurnaan hidup dan 

menghidupkan anak yang selaras dengan alam dan 

masyarakatnya. Seperti yang terdapat dalam undang-undang 

RI No 20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional 

Bab 1 pasal 1 pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara (Rahmat & Abdillah, 2019). 

Menurut Azyumardi Azra, proses pendidikan bukan 

sekadar pengajaran belaka. Namun, pendidikan telah 

menjadi suatu proses, dimana suatu bangsa atau Negara 
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membina dan mengembangkan kesadaran diri diantara 

individu-individu (Muntafi & Majid, 2019).  

Guru kelas di sekolah dasar dalam kegiatan 

pembelajaran harusnya dapat menggunakan berbagai strategi 

yang dapat mengutamakan keterlibatan dan peran aktif 

siswa. Keterlibatan siswa secara utuh sangat penting agar 

kegiatan pembelajaran berlangsung secara optimal. Salah 

satu usaha untuk membangkitkan keaktifan siswa dalam 

proses pembelajaran adalah dengan mengganti strategi atau 

taktik yang selama ini diterapkan, seperti pembelajaran yang 

dilakukan dengan ceramah dan Tanya jawab. Suasana 

belajar mengajar yang diharapkan adalah menjadikan siswa 

sebagai subjek yang berupaya menggali sendiri, mencari ide 

baru dari suatu konsep yang dipelajari (Rizana, 2019). 

Hal di atas juga selaras dengan Firman Allah Swt 

pada Al-Quran yang menjelaskan bahwa proses 

pembelajaran tidak akan dapat tercapai secara efektif dan 

efisien jika strategi yang digunakan tidak tepat, justru akan 

menjadi penghalang kelancaran proses pembelajaran 

sehingga banyak tenaga dan waktu yang terbuang sia-sia. 

Oleh karena itu, strategi yang diterapkan oleh guru akan 

berdaya guna dan berhasil apabila menggunakan strategi 

yang tepat sehingga tercapainya tujuan pembelajaran yang 
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diharapkan. Sebagaimana terdapat dalam Q.S An-Nahl 

(16) : 125, sebagai berikut:  

دِٰلىُۡه  جى نىةِِۖ وى ةِ ٱلۡۡىسى يعِۡظى ةِ وىٱلمۡى بّكِى بٱِلۡۡكِۡمى بيِلِ رى ٰ سى ٱدۡعُ إلَِى

بيِنهِۦِ  ن سى لَّ عى ن ضى عۡنىهُ بمِى
ى
بَّكى وُيى أ نُُۚ إنَِّ رى حۡسى

ى
بٱِمَّتِِ هِِى أ

عۡنىهُ بٱِلمُۡىۡتىدِينى  
ى
 ١٢٥وىوُيى أ

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan 

tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang baik, dan 

berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu, dialah yang lebih mengetahui 

siapa yang sesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih baik 

mengetahui siapa yang mendapat petunjuk”.   

Buya Hamka dalam kitabnya Tafsir Al-Azhar, 

menjelaskan ayat ini mengandung ajaran kepada 

Rasulullah saw tentang cara mengajarkan, menyampaikan 

dakwah, dan seruan kepada manusia agar mengikuti ajaran 

tuhannya. Yakni dengan pengajaran yang baik atau pesan-

pesan baik yang disampaikan secara nasehat. (Harahap, 

2019)  
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Allah Swt memerintahkan dalam arti 

mewajibkan kepada Nabi Muhammad saw, dan umatnya 

untuk belajar dan mengajar dengan menggunakan strategi 

pembelajaran yang baik dan tepat. Guna menghantarkan 

tercapainya tujuan pembelajaran sebagaimana yang dicita-

citakan  

Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran 

yang berpusat pada siswa sehingga siswa dapat 

memperoleh pembelajaran yang aktif dan bermakna. Guru 

berfungsi sebagai fasilitator dengan menyediakan berbagai 

model, metode, strategi, dan media yang menarik sesuai 

dengan perkembangan peserta didik khususnya pada 

tingkat Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah berada pada 

usia 7-12 tahun mulai berpikir sistematis mengenai benda-

benda dan peristiwa yang konkrit. Maka dalam proses 

pelaksanaan pembelajaran perlu adanya variasi kegiatan 

dengan berbagai strategi pembelajaran (Fajrianti, 2020). 

Pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang 

menggunakan tema dalam mengaitkan beberapa mata 

pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna 

kepada siswa. Dikatakan bermakna karena dalam 

pembelajaran tematik siswa akan memahami konsep-konsep 

yang mereka pelajari melalui pengalaman langsung dan 
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menghubungkannya dengan konsep lain yang telah 

dipahaminya (Yovan, 2021).       

Pembelajaran tematik lebih menekankan pada 

penerapan konsep belajar sambil melakukan sesuatu 

(learning by doing). Oleh karena itu, guru perlu mengemas 

atau merancang pengalaman belajar yang akan 

mempengaruhi kebermaknaan belajar peserta didik (Hendra, 

2019).  

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan 

dengan Ibu Rosdiana Wali Kelas IV pada tanggal 28 

Oktober 2022 bahwasanya pembelajaran tematik lebih 

berorientasi pada praktik pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan perkembangan anak sebagai dasar pembentukan 

pengetahuan dan intelektual anak, dengan begitu kreativitas 

guru sangat diperlukan dalam menciptakan situasi belajar 

yang sesuai dengan pembelajaran tematik. Namun pada 

kenyataannya yang menjadi permasalahan guru, 

pembelajaran tematik mengasah untuk meningkatkan 

kemampuan guru dalam menyampaikan pembelajaran pada 

sub tema yang akan diajarkan. Adanya tema mata pelajaran 

yang berbeda-beda tidak menutup kemungkinan adanya 

ketidaksinambungan antara pelajaran satu dengan pelajaran 

yang lain. Contohnya dalam tema keberagaman budaya 
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bangsaku terdapat pembelajaran yang tidak 

berkesinambungan karena setelah membahas rumah adat 

langsung digantikan dengan pelajaran matematika tentang 

jenis-jenis sudut. Akan lebih etis jika yang dibahas 

selanjutnya tentang lagu adat atau pakaian adat dengan 

begitu akan lebih terlihat keserasiannya. Selain adanya 

kejanggalan materi, disini guru dipacu untuk bagaimana 

strategi guru dalam menyampaikan pelajaran. Strategi guru 

sangat berpengaruh terhadap proses keberhasilan peserta 

didik dalam menyerap pelajaran. Adanya 

ketidaksinambungan ini memacu guru untuk hati-hati dalam 

penyampaian materi pelajaran dengan strategi tertentu untuk 

menyiasati materi agar dalam pembelajaran suatu tema dapat 

berjalan dengan baik. Strategi disini sangat penting, 

mengingat dalam sebuah tema tidak akan lepas dari 

keberagaman materi. juga dalam proses pembelajaran siswa 

masih kurang aktif dan kurang responsif. Siswa hanya 

mendengarkan penjelasan dari guru, siswa kurang terlibat 

dalam proses pembelajaran sehingga menjadikan suasana 

kelas membosankan dan tidak sedikit siswa yang sibuk 

sendiri. Hal ini yang menyebabkan peserta didik kurang 

tertarik dan mudah bosan dalam mendengarkan penjelasan 

guru. Berkenaan dengan hal  tersebut guru kelas  
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menggunakan strategi belajar aktif tipe trading place yang 

efektif untuk digunakan pada pembelajaran tematik. Dengan 

dilaksanakannya strategi Trading Place siswa diharapkan 

mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan mengenai sebuah 

masalah dalam pembelajaran. Setelah itu siswa menawarkan 

gagasannya kepada siswa lain melalui berdiskusi. Hal ini 

dilakukan agar siswa dapat bertukar pikiran atau pendapat 

sehingga memperluas pemahaman siswa terhadap 

pemikiran-pemikiran siswa lain. Kegiatan ini digunakan 

untuk menstimulasi keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran. Namun yang menjadi kendala guru dalam 

penggunaan strategi ini guru kesulitan mengontrol kelas  

juga terkadang terdapat siswa tidak melakukan apa yang 

diperintahkan oleh guru.  

Evaluasi pembelajaran dinilai sangat penting, 

melihat perannya dalam mengubah mutu pembelajaran guna 

menjadi lebih baik melalui perbaikan-perbaikan khususnya 

pada proses pembelajaran. Pentingnya evaluasi strategi 

belajar aktif tipe trading place dalam pembelajaran tematik, 

dimana evaluasi akan memberikan gambaran atau 

pertimbangan (judgement) dalam menentukan arah 

pembelajaran. Menyikapi hal tersebut diperlukan adanya 

kegiatan evaluasi guna memperbaiki dan menjaga strategi 
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belajar aktif ini untuk lebih berkualitas. Dengan adanya 

beberapa kekurangan dalam pelaksanaan strategi belajar 

aktif tipe trading place dalam pembelajaran tematik, peneliti 

ingin mengetahui sejauh mana pelaksanaan strategi ini 

berjalan, apakah sudah sesuai dengan perencanaan 

pembelajaran yang telah dirancang.  

MIN 1 Sinjai merupakan Sekolah Madrasah 

Negeri di bawah naungan Kementrian Agama yang ditopang 

dengan sarana dan prasarana yang cukup memadai juga 

merupakan induk dari kelompok kerja guru (KKG) memiliki 

tanggung jawab dalam pengembangan mutu pendidikan, 

khususnya pada proses pembelajaran. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, 

mengenai belum optimalnya pelaksanaan strategi belajar 

aktif ini, maka mendorong penulis untuk meneliti lebih jauh 

mengenai strategi pembelajaran yang terjadi dengan judul “ 

Evaluasi  Penggunaan Strategi Belajar aktif Tipe Trading 

Place Dalam Pembelajaran Tematik Kelas IV MIN 1 Sinjai.  

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang 

dijabarkan di atas, agar penelitian lebih terarah, maka 

permasalahan dibatasi pada Evaluasi Pelaksanaan Strategi 

Belajar Aktif Tipe Trading Place Dalam Pembelajaran 
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Tematik Kelas IV melalui tahap: perencanaan, Pelaksanaan 

dengan menggunakan model evaluasi Countenance Stake 

yang terdiri dari tiga tahapan yaitu: Antecedents (masukan), 

transaction (proses), dan output (keluaran).   

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana proses pelaksanaan strategi belajar aktif 

tipe trading place dalam pembelajaran tematik kelas IV 

MIN 1 Sinjai? 

2. Bagaimana evaluasi strategi belajar aktif tipe 

trading place dalam pembelajaran tematik dengan 

menggunakan model  Countenance Stake kelas IV MIN 

1 Sinjai?  

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan 

dari penelitian ini  adalah  

1. untuk mengetahui proses pelaksanaan strategi belajar 

aktif tipe trading place dalam pembelajaran tematik 

kelas IV MIN 1 Sinjai.  

2. Untuk mengetahui evaluasi strategi belajar aktif tipe 

trading place dalam pembelajaran tematik dengan 
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menggunakan model Countenance Stake kelas IV MIN 

1 Sinjai 

E. Manfaat penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

bagi penulis, guru, siswa, dan sekolah, manfaat penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah 

informasi, wawasan, pemikiran, serta pengetahuan 

tentang teori strategi belajar aktif tipe trading place 

dalam pembelajaran tematik  

2. Secara praktis 

a. Untuk memenuhi syarat menyusun skripsi 

b. Untuk memenuhi syarat menyelesaikan studi pada 

prodi PGMI  

c. Untuk memenuhi syarat mendapatkan gelar S.Pd 

(sarjana pendidikan) 

d. Diharapkan hasil penelitian ini menjadi salah satu 

referensi bagi peneliti dan penelitian selanjutnya 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Pustaka 

1. Evaluasi pembelajaran  

a. Pengertian evaluasi pembelajaran  

Dalam UU No.20/2003 tentang sistem 

pendidikan nasional Bab I Pasal 1 ayat 21 dijelaskan 

bahwa evaluasi pendidikan adalah kegiatan 

pengendalian, penjaminan, dan penetapan mutu 

pendidikan terhadap berbagai komponen pendidikan 

pada setiap jalur, jenjang, dan jenis pendidikan 

sebagai bentuk pertanggungjawaban 

penyelenggaraan pendidikan.  

Istilah evaluasi berasal dari bahasa Inggris 

yaitu, evaluation, dalam buku Essentials of 

educational Evaluation karangan Edwin Wand dan 

Gerald W. Brown di katakan bahwa: evaluation refer 

to the act or proses to determining the value of 

something (Wand and Brown, 19 hal 1). Menurut 

beliau evaluasi adalah suatu tindakan atau suatu 

proses untuk menentukan nilai dari pada sesuatu. 

Evaluasi adalah suatu seni. Tidak ada satupun 

evaluasi yang sempurna, walaupun dilakukan dengan 
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teknik yang berbeda-beda. Evaluasi merupakan suatu 

proses terus menerus sehingga di dalam proses 

kegiatannya dimungkinkan untuk merevisi apabila 

dirasakan adanya suatu kesalahan. Cronbach dalam 

daryanto mengatakan, menilai adalah mengambil 

suatu keputusan terhadap sesuatu dengan ukuran baik 

buruk (Afandi, 2019). 

b. Tujuan evaluasi pembelajaran 

Secara umum tujuan evaluasi pembelajaran 

adalah untuk mengetahui keefektifan dan efisiensi 

sistem pembelajaran secara luas. Sistem 

pembelajaran dimaksud meliputi: tujuan, materi, 

metode, media, sumber belajar, lingkungan maupun 

sistem penilaian itu sendiri. Selain itu evaluasi 

pembelajaran juga ditujukan untuk menilai efektifitas 

strategi pembelajaran, menilai dan meningkatkan 

efektifitas program kurikulum, membantu belajar 

peserta didik, mengidentifikasi kekuatan dan 

kelemahan peserta didik, serta untuk menyediakan 

data yang membantu dalam membuat keputusan. 

(Aisyah, 2021) 



13 

 

 

Secara khusus tujuan evaluasi pembelajaran 

terbagi dalam beberapa poin, menurut Gronloud 

antara lain: 

1) Untuk memberikan klarifikasi tentang sifat hasil 

pembelajaran yang telah dilaksanakan 

2) Memberikan informasi tentang ketercapaian 

tujuan jangka pendek yang telah dilaksanakan 

3) Memberikan masukan untuk kemajuan 

pembelajaran 

4) Memberikan informasi tentang kesulitan dalam 

pembelajaran dan untuk memilih pengalaman 

pembelajaran di masa yang akan datang. (Hasan, 

2021) 

Berdasarkan pendapat di atas dapat 

disimpulkan bahwa, tujuan dari evaluasi 

pembelajaran adalah untuk menghimpun dan 

mengukur sebuah keberhasilan dari proses 

pendidikan yang telah dilaksanakan oleh guru dan 

lembaga pendidikan berdasarkan standar  dan tujuan 

yang telah ditetapkan.  

c. Manfaat  Evaluasi Pembelajaran 

Manfaat evaluasi pembelajaran secara 

umum dapat dirincikan sebagai berikut, yaitu: 
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1)  Untuk mengetahui kemajuan dan perkembangan 

serta keberhasilan siswa setelah mengalami atau 

melakukan kegiatan belajar selama jangka waktu 

tertentu 

2)  Untuk mengetahui tingkat keberhasilan proses 

pembelajaran 

3)  Untuk keperluan pengembangan dan kurikulum 

sekolah yang bersangkutan 

d. Model-model Evaluasi  

Pada tahun 1949, Tyler pernah 

mengemukakan model evaluasi black box. Model 

ini banyak digunakan oleh orang-orang yang 

melakukan kegiatan evaluasi. Studi tentang evaluasi 

belum begitu menarik perhatian orang banyak, 

karena kurang memiliki nilai praktis. Model 

evaluasi muncul karena adanya usaha eksplanasi 

secara kontinu yang diturunkan dari perkembangan 

pengukuran dan keinginan manusia untuk berusaha 

menerapkan prinsip-prinsip evaluasi pada cakupan 

yang lebih abstrak pada bidang ilmu pendidikan, 

perilaku, dan seni. Ada beberapa model evaluasi 

yang dikenal dan digunakan untuk mengevaluasi di 

bidang pendidikan diantaranya: 
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1) Model CIPP (Context, input, process, 

product) 

2) Model kesenjangan 

3) Model evaluasi formatif 

4) Model evaluasi sumatif 

5) Model pengukuran 

6) Model persesuaian 

7) Model sistem pendidikan. (Rahman et al., 

2019) 

2. Strategi Belajar Aktif Tipe Trading Place 

a. Pengertian Strategi Pembelajaran 

Pada mulanya istilah strategi digunakan 

dalam dunia militer diartikan sebagai cara 

Penggunaan seluruh kekuatan militer untuk 

memenangkan suatu peperangan. Seorang yang 

berperang dalam mengatur strategi, untuk 

memenangkan peperangan sebelum melakukan suatu 

tindakan, ia akan menimbang bagaimana kekuatan 

pasukan yang dimilikinya baik dilihat dari kuantitas 

maupun kualitasnya. Setelah semuanya diketahui, 

baru kemudian ia akan menyusun tindakan yang 

harus dilakukan, baik tentang siasat peperangan yang 

harus dilakukan, taktik dan teknik peperangan, 
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maupun waktu yang tepat untuk melakukan suatu 

serangan. Dengan demikian dalam menyusun strategi 

perlu memperhitungkan berbagai faktor, baik ke 

dalam maupun ke luar (Helmiati, 2019). 

Dari ilustrasi tersebut dapat disimpulkan, 

bahwa strategi digunakan untuk memperoleh 

kesuksesan atau keberhasilan dalam mencapai 

tujuan.  

Dalam dunia pendidikan, strategi diartikan 

sebagai a plan, a method, or series of activities 

designed to achieves a particular education goal. 

Yakni strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai 

perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan 

yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan 

tertentu (Haidir & Salim, 2020). 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia 

strategi merupakan rencana yang cermat mengenai 

kegiatan untuk mencapai sasaran khusus. Strategi 

adalah suatu rencana tentang cara-cara 

pendayagunaan dan penggunaan potensi dan sarana 

yang ada untuk meningkatkan efektifitas dan 

efisiensi dari suatu sasaran kegiatan (Jumriati, 2022). 
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Strategi belajar aktif adalah sebuah strategi 

yang dirancang untuk membuat siswa belajar secara 

aktif. Strategi belajar pada dasarnya merupakan 

upaya untuk mengarahkan siswa didik ke dalam 

proses belajar sehingga mereka dapat memperoleh 

tujuan belajar sesuai dengan apa yang diharapkan. 

Pendapat wenger yang diterjemahkan oleh Ria Sirait 

dan Purwanto sebagai berikut: pembelajaran 

hendaknya memperhatikan kondisi individu siswa 

karena merekalah yang akan belajar, siswa didik 

merupakan individu yang berbeda satu sama lain, 

memiliki keunikan masing-masing yang tidak sama 

dengan orang lain. Oleh karena itu pembelajaran 

hendaknya memperhatikan perbedaan-perbedaan 

individual siswa tersebut, sehingga pembelajaran 

benar-benar dapat merubah kondisi siswa dari yang 

tidak tahu menjadi tahu, dari yang tidak paham 

menjadi paham serta dari yang berperilaku kurang 

baik menjadi baik.Kondisi riil siswa seperti ini, 

selama ini kurang mendapat perhatian di kalangan 

pendidik. Pembelajaran yang kurang memperhatikan 

perbedaan individual siswa dan didasarkan pada 

keinginan guru, akan sulit untuk dapat mengantarkan 
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siswa didik ke arah pencapaian tujuan pembelajaran 

(Angreta, 2020). 

b. Strategi Belajar Aktif tipe trading place 

Confocius dalam silberman menyatakan 

tentang konsep strategi belajar aktif yaitu “ What I 

Hear, I Forget ( apa yang saya dengar, saya lupa) 

What I See, I Remember ( apa yang saya lihat, saya 

ingat) What I do, I Understand (apa yang saya 

lakukan, saya paham) 

Berdasarkan pernyataan Confocius tentang 

konsep belajar aktif tersebut dapat ditarik 

kesimpulan bahwa pendapat diatas menekankan 

bobot penting belajar aktif. Karena semakin aktif 

suatu kegiatan yang dilakukan maka semakin besar 

pula manfaat yang dirasakan. Ketika peserta didik 

hanya mendengar saja maka apa yang didengar akan 

mudah hilang dari ingatan. Saat melihat peserta 

didik akan mengingat, tetapi ada aktivitas yang lebih 

baik daripada hanya mendengar dan melihat saja 

yaitu melakukan. Dengan melakukan maka peserta 

didik akan lebih memperoleh pemahaman.  

Trading place merupakan salah-satu dari 

sekian banyak strategi pembelajaran aktif. Dalam 
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pembelajaran aktif, peserta didik mampu mengikuti 

pengalaman belajar secara langsung. Peserta didik 

yang mampu mengikuti pembelajaran akan 

menghasilkan keilmuan yang seutuhnya (Periastiti et 

al., 2019). 

Menurut silberman trading place 

merupakan salah satu strategi yang memungkinkan 

para peserta didik lebih mengenal, saling tukar 

pendapat dan mempertimbangkan gagasan, nilai 

atau mencari ide baru tentang berbagai masalah 

strategi ini merupakan cara yang baik untuk 

mengembangkan penyikapan diri atau sebuah 

pertukaran aktif terhadap berbagai sudut pandang 

(Melisa et al., 2019). 

Strategi pembelajaran tipe trading place 

merupakan salah-satu strategi yang dapat membantu 

siswa untuk lebih saling mengenal dan saling 

bertukar pikiran dengan temannya. Pada strategi ini 

siswa diharapkan untuk lebih banyak melakukan 

interaksi dengan teman sekelas. Siswa juga dituntut 

untuk mempersiapkan diri terlebih dahulu dengan 

membaca materi yang akan dipelajari di rumah 

sehingga siswa mendapatkan kesempatan untuk 
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bergerak secara fisik, bagi pendapat, dan perasaan 

secara terbuka serta dapat mencapai sesuatu yang 

mereka banggakan (Manulang, 2019) 

Berdasarkan definisi di atas dapat 

disimpulkan bahwa strategi trading place 

merupakan strategi yang memungkinkan siswa 

untuk bertukar pikiran bersama teman atau 

kelompoknya sehingga potensi siswa dapat 

berkembang. 

Silberman menjelaskan tiga tujuan penting 

yang harus dicapai dengan strategi belajar aktif. 

Tujuan-tujuan penting yang harus dicapai dalam 

strategi belajar aktif tipe trading place adalah 

sebagai berikut: 

1) Membangun tim (team building), bantulah 

peserta didik menjadi kenal satu sama lain 

dan ciptakan semangat kerja sama dan saling 

bergantung 

2) Penegasan, pelajarilah sikap, pengetahuan, 

dan pengalaman para peserta didik 

3) Keterlibatan belajar seketika, bangkitkan 

minat awal pada mata pelajaran  
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Adapun langkah-langkah yang dapat digunakan 

untuk melakukan kegiatan ini adalah sebagai 

berikut:  

1) Berilah peserta didik beberapa catatan post-it  

2) Mintalah mereka menulis dalam catatan 

mereka salah satu tentang hal berikut: 

a) Sebuah nilai yang mereka pegangi. 

b) Sebuah ide atau solusi kreatif terhadap 

masalah yang telah anda tentukan 

c) Sebuah pertanyaan tentang materi pelajaran.  

d) Sebuah opini mereka pegangi mengenai 

sesuatu topik pilihan Anda. 

e) Sebuah fakta tentang mereka sendiri atau 

mengenai pelajaran.  

3) Berikan label nama kepada peserta didik. 

Perintahkan peserta didik untuk menuliskan 

nama dan catatan mereka pada label dan 

mengenakannya  

4) Perintahkan peserta didik untuk berpasangan 

dan memperkenalkan diri kepada peserta didik 

lain. Kemudian perintahkan pasangan –pasangan 

tersebut untuk berbagi pendapat 
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5) Kemudian mintalah peserta didik untuk 

bertukar label nama mereka dengan 

pasangannya dan kemudian menemui peserta 

didik lain 

6) Perintahkan peserta didik, bukannya untuk 

memperkenalkan diri, melainkan berbagi 

pendapat dari peserta didik yang bukan 

merupakan pasangan sebelumnya 

7) Selanjutnya perintahkan peserta didik untuk 

berganti label nama lagi dan mencari peserta 

didik lain untuk diajak bicara dan berbagi 

pendapat dari peserta didik yang tanda 

pengenalnya ia kenakan sekarang. 

8) Lanjutkan proses itu hingga sebagian besar 

peserta didik telah saling bertemu. Kemudian 

katakanlah kepada setiap pesertas didik untuk 

mendapatkan kembali label namanya sendiri  

c. Kelebihan dan kekurangan strategi trading place 

1) Kelebihan strategi trading place 

a) Meningkatkan keterampilan peserta didik 

diantaranya, keterampilan berpikir, 

keterampilan memecahkan masalah, dan 

keterampilan komunikasi 
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b) Meningkatkan keterlibatan aktif peserta didik 

melalui pertukaran ide atau gagasan dalam 

diskusi 

c) Meningkatkan ingatan peserta didik pada 

konsep yang dipelajari 

d) Meminimalisir ceramah guru 

e) Melibatkan aktivitas berpikir tingkat tinggi 

f) Menjadikan pembelajaran yang 

menyenangkan 

2) Kekurangan strategi trading place 

a)  Guru kesulitan mengontrol kelas 

b)  Peserta didik tidak melakukan apa yang 

diperintahkan guru 

c)  Adanya kerenggangan peserta didik untuk 

berpindah dari satu orang  ke orang lainnya 

d)  Memakan waktu yang banyak untuk 

berdiskusi dan mempresentasikan hasil 

diskusi (Manulang, 2019).  

3) Pembelajaran tematik  

a) Pengertian pembelajaran tematik  

Pembelajaran tematik adalah 

pembelajaran yang menggunakan tema dalam 

mentautkan beberapa mata pelajaran sehingga 
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dapat memberikan pengalaman bermakna 

kepada peserta didik (Ahmad & Khairi, 

2019).  

Pembelajaran tematik dapat 

diartikan suatu kegiatan pembelajaran dengan 

mengintegrasikan materi mata pelajaran 

dalam satu tema/topik pembahasan. 

Pembelajaran  tematik merupakan satu usaha 

untuk mengintegrasikan pengetahuan, 

keterampilan, nilai atau sikap pembelajaran, 

serta pemikiran yang kreatif dengan 

menggunakan satu tema (Anda, 2019). 

Pembelajaran tematik merupakan 

suatu pendekatan dalam pembelajaran yang 

secara sengaja mengaitkan atau memadukan 

beberapa kompetensi dasar (KD) dan 

indikator dari kurikulum/standar isi dari 

beberapa mata pelajaran menjadi satu 

kesatuan untuk dikemas dalam satu tema 

(Sukayati & Sri, 2020).  

Pembelajaran tematik adalah salah 

satu pendekatan integrasi secara alami 

menghubungkan fakta-fakta dan ide-ide 
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dalam upaya untuk memahami dunia. Melalui 

jaringan tema, siswa dapat menghubungkan 

ide-ide dengan pengalaman dan lingkungan 

tempat tinggal siswa (Rosalina Rossi, 2020).  

Dari beberapa pengertian di atas 

dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

tematik adalah pembelajaran yang terbagi 

dalam beberapa tema tertentu yang telah 

diatur oleh kurikulum dengan 

mengedepankan pengalaman bagi peserta 

didik dengan harapan anak akan belajar lebih 

baik dan bermakna.  

b) Landasan pembelajaran tematik 

Landasan merupakan sebuah 

pedoman yang digunakan dalam 

pengembangan kurikulum, tidak terkecuali 

pada kurikulum 2013. Pada kurikulum 2013 

khususnya yang berkaitan dengan sekolah 

dasar secara eksplisit menganut pendekatan 

yang terintegrsi dalam sebuah tema. Hal itu 

dilakukan dengan mempertimbangkan 

beberapa landasan sebagai berikut: 
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1. Landasan yuridis 

Merupakan sebuah landasan yang 

terdapat dalam pembelajaran tematik, 

landasan ini diharapkan menjadi payung 

hukum yang dalam mengimplementasikan 

pembelajaran tematik di Indonesia yang 

sekaligus sebagai bukti legalitas dari 

model dari model pembelajaran tematik. 

Terdapat beberapa landasan hukum dalam 

implementasi pembelajaran tematik antara 

lain: 

a. UUD 1945 pada pasal 31 yang 

menyatakan bahwa setiap warga Negara 

berhak mendapatkan pendidikan yang 

layak 

b. UU. No. 20 tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan nasional pada Bab V pasal 

1-b yang menyatakan bahwa setiap 

peserta didik pada satuan pendidikan 

berhak mendapatkan pelayanan 

pendidikan sesuai dengan bakat, minat, 

dan kemampuannya 
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c. UU No. 23 tahun 2002 tentang pasal 9 

menyatakan bahwa setiap anak berhak 

memperoleh pendidikan dan pengajaran 

dalam rangka pengembangan 

pribadinya dan tingkat kecerdasannya 

sesuai dengan minat dan bakatnya 

Landasan yuridis di atas, 

diharapkan mampu menjadi 

perlindungan hukum yang diharapkan 

dapat memberikan hak pendidikan 

kepada seluruh masyarakat Indonesia 

guna terjadinya pemerataan pendidikan 

yang mencerdaskan kehidupan bangsa 

(Rosyid, 2019).  

2. Landasan filosofis  

Pada landasan filosofis 

pembelajaran tematik, ada tiga aliran 

filsafat yang sangat mempengaruhi 

pembelajaran tematik, yaitu: 

a.    Aliran progresivisme 

 Pada aliran ini, 

pembelajaran tematik 
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ditekankan pada pembenatukan 

kreativitas, suasana yang alami, 

kegiatan atau aktivitas peserta 

didik, dan memperhatikan 

pengalaman peserta didik 

b. Aliran kontruktivisme 

 Menurut aliran 

kontruktivisme, pengalaman 

langsung peserta didik 

merupakan sumber 

pengetahuan utama dalam 

pembelajaran. Karena aliran ini 

beranggapan bahwa 

pengetahuan tidak bisa di 

transfer melalui pengajar 

kepada peserta didik. 

Pengetahuan merupakan 

bentuk yang dapat dibangun 

oleh manusia melalui 

interaksinya lingkungan, objek 

fenomena, dan 

pengalamannya. Maka 

keaktifan peserta didik dan 
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rasa ingin tahu dalam 

pembelajaran menjadi peran 

penting dalam membentuk 

pengetahuannya. 

c. Aliran humanisme 

 Aliran humanisme ini 

memandang pembelajaran 

tematik memberikan wadah 

bagi peserta didik untuk 

mengembangkan potensi dan 

motivasi yang dimiliki dengan 

ciri khas dan keunikan masing-

masing pesert didik (Fajrianti, 

2020).  

3. Landasan  psikologis  

Landasan psikologis dalaam 

pembelajaran tematik terutama berkaitan 

dengan psikologi perkembangan peserta 

didik. Psikologi perkembangan diperlukan 

terutama dalam menentukan isi/materi 

pembelajaran tematik yang diberikan 

kepada peserta didik agar tingkat keluasan 

dan kedalamannya sesuai dengan tahap 
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perkembangan peserta didik. Yang mana 

memberikan kontribusi dalam hal 

bagaimana isi/materi pembelajaran tematik 

tersebut disampaikan kepada peserta didik 

dan bagaimana pula peserta didik harus 

mempelajarinya (Ahmad & Khairi, 2019).  

c) Karakteristik pembelajaran tematik  

Menurut majid, pembelajaran 

tematik memiliki karakteristik sebagai 

berikut: 

1. Berpusat pada siswa  

Berpusat pada siswa (student 

centered), artinya siswa lebih banyak 

berperan aktif dan menempatkan dirinya 

sebagai objek belajar. Sedangkan guru 

hanya bertindak sebagai fasilitator. Yaitu 

memberi kebebasan kepada peserta didik 

dalam melakukan aktivitas belajar 

2. Memberikan pengalaman langsung 

Memberikan pengalaman 

langsung (direct experience), artinya 

dalam pembelajaran tematik siswa 

dihadapkan pada sesuatu yang nyata 
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(konkrit) sebagai dasar untuk memahami 

hal-hal yang lebih abstrak 

3. Pemisahan mata pelajaran tidak begitu 

jelas 

Dalam pembelajaran tematik, 

fokus pembelajaran diarahkan pada materi-

materi yang dikemas menjadi satu tema 

atau topik tertentu yang berkaitan dengan 

kehidupan nyata siswa. 

4. Menyajikan konsep dari berbagai mata 

pelajaran 

Pembelajaran tematik menyajikan 

konsep-konsep dari berbagai mata 

pelajaran dengan tujuan siswa mampu 

memahami konsep tersebut secara utuh 

dan membantu siswa dalam memecahkan 

masalah dalam kehidupan yang ada di 

sekitarnya 

5. Bersifat fleksibel 

Pembelajaran tematik bersifat 

luwes (fleksibel), dimana guru dapat 

mengaitkan beberapa mata pelajaran. 

Bahkan dengan kehidupan nyata siswa.  
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6. Menggunakan prinsip belajar sambil 

bermain (Sanna, 2022).  

7. Keunggulan dan kelemahan pembelajaran 

tematik  

1) Keunggulan pembelajaran tematik 

a.    Pengalaman dan kegiatan belajar 

peserta didik relevan dengan tingkat 

perkembangannya 

b.  Keterampilan berpikir peserta didik 

berkembang dalam proses 

pembelajaran terpadu 

c.    Kegiatan belajar mengajar bersifat 

pragmatis sesuai lingkungan peserta 

didik  

d.  Keterkaitan antara satu mata pelajaran 

lainnya akan menguatkan konsep yang 

telah dikuasai anak didik, karena 

didukung dengan pandangan dari 

berbagai perspektif 

e.    Peserta didik mempelajari pengetahuan 

dan mengembangkan berbagai 

kompetensi dasar antara isi mata 

pelajaran dalam tema yang sama  
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f.    Kompetensi dasar dapat dikembangkan 

lebih baik dengan mengaitkan mata 

pelajaran dengan pengalaman pribadi 

peserta didik  

g.  Guru dapat menghemat waktu sebab 

mata pelajaran yang disajikan secara 

tematik dapat dipersiapkan sekaligus, 

dan diberikan dalam dua atau tiga 

pertemuan, dan waktu selebihnya dapat 

dimanfaatkan untuk kegiatan remedial, 

pemantapan atau pengayaan materi 

(Ahriyani, 2019).  

2) Kelemahan Pembelajaran Tematik 

a.    Menuntut guru untuk mempersiapkan 

diri sedemikian rupa supaya ia dapat 

melaksanakan pembelajaran tematik 

dengan baik 

b. Persiapan harus dilakukan oleh guru 

pun lebih lama. Guru harus merancang 

pembelajaran tematik dengan 

memperhatikan keterkaitan antara 

berbagai pokok materi tersebar di 

beberapa mata pelajaran  



34 

 

 

c.    Menuntut penyediaan alat, bahan, 

sarana dan prasarana untuk berbagai 

mata pelajaran yang dipadukan secara 

serentak. Pembelajaran tematik 

berlangsung dalam satu atau beberapa 

session dibahas beberapa pokok dari 

beberapa mata pelajaran, sehingga alat, 

bahan, sarana dan prasarana harus 

tersedia sesuai dengan pokok-pokok 

mata pelajaran yang disajikan 

(Aminah, 2021). 

B. Hasil Penelitian  yang Relevan 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang 

terkait dengan penelitian ini yang dapat dijadikan sebagai 

dasar acuan atas teori-teori yang telah mereka temukan 

antara lain: 

1. Penelitian Afrida Rahmah Fajrianti Jurusan Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah Universitas Islam Negeri 

Syarif Hidayatullah Jakarta dengan judul “Analisis 

Penerapan Strategi Pembelajaran Active learning Pada 

Pembelajaran Tematik Kelas IV di SD Al-Fath 

Cirendeu”. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

penerapan metode pembelajaran Active Learning pada 
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pembelajaran tematik di SD Al-Fath Cirendeu 

(Fajrianti, 2020).    

Relevansi dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh penulis adalah sama-sama menggunakan 

metode penelitian kualitatif. Adapun perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

oleh penulis adalah terletak pada objek penelitian, 

peneliti sebelumnya menggunakan strategi 

pembelajaran Active Learning Pada pembelajaran 

Tematik sedangkan penulis menggunakan strategi 

belajar aktif tipe trading place dalam Pembelajaran 

Tematik 

2.  Penelitian Karina Fitri Nasution jurusan Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah  Universitas Islam Negeri 

Sumatera Utara dengan judul “Strategi Guru Dalam 

Melaksanakan Variasi Pembelajaran Tematik di SD 

Amaliyah Desa Tanjung Gusta Kecamatan Sunggal 

Kabupaten Deli Serdang” (Karina, 2020).  

Relevansi dengan penelitian ini adalah sama-

sama menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

membahas strategi guru dalam melaksanakan 

pembelajaran tematik. Adapun perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis 
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adalah penulis meneliti tentang evaluasi strategi belajar 

aktif tipe trading place dalam pembelajaran tematik 

sedangkan peneliti sebelumnya meneliti tentang Strategi 

guru dalam melaksanakan variasi pembelajaran tematik 

di SD amaliyah desa tanjung gusta kecamatan sunggal 

kabupaten deli serdang 

3. Penelitian Yuni Melisa Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Lampung dengan Judul 

“Pengaruh Penggunaan Strategi Trading Place 

Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas IV Sekolah 

Dasar” (Melisa et al., 2019). Hasil penelitian 

membuktikan bahwa ada pengaruh penggunaan strategi 

trading place terhadap hasil belajar peserta didik kelas 

IV dan adanya perbedaan diterapkannya strategi 

pembelajaran Trading Place di kelas eksperimen dan 

kontrol.  

Relevansi dengan penelitian ini adalah sama-

sama menggunakan Strategi trading place sebagai objek 

penelitian. Adapun perbedaan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti sebelumnya  adalah terletak pada jenis 

penelitian yang digunakan. Peneliti sebelumnya 

menggunakan metode penelitian kuantitatif sedangkan 

penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif. Juga 
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penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya 

sampai pada tahap hasil belajar sedangkan penulis 

hanya sampai pada tahap pelaksanaan
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

  Jenis penelitian yang  digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian evaluatif bersifat deskriptif, 

yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 

misalnya perilaku, persepsi, motivasi, dan secara holistik 

dengan cara dideskripsikan dalam bentuk kata-kata dan 

bahasa juga menyajikan data, menganalisis, dan 

menginterpretasi serta bersifat koperatif (Ikhsan, 2021).   

  Model evaluasi yang digunakan yaitu model 

evaluasi Countenance Stake merupakan jenis evaluasi yang 

dianggap cukup memadai dalam menilai pembelajaran 

secara kompleks. Model ini dikembangkan oleh stake. Kata 

Countenance berasal dari bahasa Inggris yang berarti 

menyetujui atau persetujuan. Sedangkan secara istilah 

evaluasi Countenance berarti evaluasi yang menekankan 

pada pelaksanaan deskripsi dan pertimbangan. Yakni 

pertimbangan yang diperoleh dari evaluator sehingga 

menimbulkan keputusan atau persetujuan tentang suatu 

hal. (Pradana, 2021). Serta membedakan adanya tiga tahap 

dalam evaluasi program, yaitu: anteseden 
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(antecedent/contex), transaksi (transaction/process), dan 

keluaran (output-outcomes) (Laeli et al., 2022).  

Langkah-langkah Penerapan evaluasi model 

Countenance dalam proses belajar mengajar adalah sebagai 

berikut: 

1. Sesuatu yang direncanakn (intens) pengembang 

program. Program adalah silabus atau rencana 

program pengajaran (RPP) yang dikembangkan oleh 

guru. seorang guru sebagai pengembang program 

merencanakan keadaan (persyaratan) yang 

diinginkannya untuk suatu kegiatan di kelas tertentu. 

Baik persyaratan tersebut berhubungan dengan 

peserta didiknya seperti minat, kemampuan, 

pengalamannya dan lain sebagainya yang biasa 

diistilahkan dengan entry behaviors, ataupun 

persyaratan yang berhubungan dengan lingkungan di 

kelas, yang dapat dicantumkan dalam antecedent 

(konteks awal) yang direncanakan. Lebih lanjut guru 

tersebut merencanakan apa yang diperkirakan akan 

terjadi pada waktu interaksi di kelas, dan 

kemampuan apa yang diharapkan dimiliki peserta 

didik setelah proses interaksi berlangsung. 
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2. Observasi (observation) yakni berhubungan dengan 

apa yang sesungguhnya terjadi sebagai implementasi 

dari rencana di kategori pertama. Pada kategori ini 

evaluator harus melakukan observasi (pengumpulan 

data) mengenai antecedent (konteks awal). Oleh 

karena itu, evaluator harus memahami apa yang 

direncanakan sebelumnya. Menentukan data yang 

diperlukan dan mengembangkan prosedur atau alat 

untuk mengumpulkan data yang diperlukan.  

Adapun matriks pertimbangan terdiri atas 

kategori standar dan judgement (pertimbangan) yang 

tetap fokus pada antecedent (konteks awal)  transaksi 

dan hasil. Yaitu sebagai berikut:  

1) Standar adalah kriteria yang harus dipenuhi oleh 

suatu program yang dijadikan evaluan. Dalam hal 

ini adalah kriteria yang harus dipenuhi adalah 

proses belajar, evaluator dapat mengambil standar 

yang telah ditentukan oleh sekolah 

2) Kategori pertimbangan (judgement) kategori ini 

menghendaki evaluator melakukan pertimbangan 

dari apa yang telah dilakukan dari kategori 

pertama dan kedua dari matriks deskripsi dan 

pertimbangan. Evaluator harus mengumpulkan 
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data mengenai pertimbangan tersebut dari 

sekelompok orang yang dianggap memiliki 

kualifikasi untuk memberikan pertimbangan 

tersebut (Kusumawati, 2020) 

Adapun evaluasi model countenance 

memiliki kelebihan dan kelemahan adalah sebagai 

berikut:  

a. Kelebihan evaluasi model countenance yaitu:  

1) Memiliki pendekatan yang holistic dalam 

evaluasi yang bertujuan memberikan 

gambaran yang sangat detail atau luas 

terhadap suatu proyek mulai dari 

konteksnya hingga saat proses 

penerapannya. 

2) Lebih komprehensif atau lebih lengkap 

menyaring informasi 

3) Mampu memberikan dasar yang baik dalam 

mengambil keputusan dan kebijakan 

maupun penyusunan program selanjutnya 

b. Kelemahan evaluasi model countenance yaitu: 

1) Terlalu mementingkan dimana proses 

seharusnya daripada kenyataan dilapangan 
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2) Cenderung fokus pada rational managemen 

daripada mengakui kompleksitas realitas 

empiris 

3) Penerapan dalam bidang pembelajaran di 

kelas mempunyai tingkat keterlaksanaan 

yang kurang tinggi (Yayan et al., 2020).  

Deskriptif bertujuan menggambarkan secara 

sistematik dan akurat mengenai fakta dan karakteristik 

populasi atau bidang tertentu. Penelitian ini berusaha 

menggambarkan situasi atau kejadian. Data yang 

dikumpulkan semata-mata bersifat deskriptif sehingga 

tidak bermaksud mencari penjelasan, menguji hipotesis, 

membuat prediksi, maupun mempelajari 

implikasi.Penelitian ini hanya memotret yang terjadi di 

lapangan, yang kemudian dipaparkan dalam bentuk 

laporan secara apa adanya tanpa menduga-duga 

(Muchlizani, 2019). 

Pendekatan adalah usaha dalam rangka aktivitas 

penelitian untuk mengadakan hubungan dengan orang 

yang diteliti. Kaitannya dengan penelitian ini, pendekatan 

dapat dipahami sebagai acuan untuk melakukan 

penelitian terhadap studi tentang Evaluasi Penggunaan 

Strategi Belajar Aktif Tipe Trading Place Dalam 
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Pembelajaran Tematik Kelas IV MIN 1 Sinjai.  

Adapun pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini yakni pendekatan deskriptif kualitatif yaitu 

pendekatan yang digunakan untuk meneliti pada kondisi 

objek yang alamiah, dimana peneliti sebagai instrument 

kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 

trianggulasi, analisis data bersifat induktif. Dan hasil 

penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada 

generalisasi (Abdussamad, 2021) 

Penelitian kualitatif deskriptif ini berusaha 

menggali data mengenai Evaluasi Penggunaan Strategi 

Belajar Aktif Tipe Trading Place Dalam Pembelajaran 

Tematik Kelas IV dan memberikan gambaran tentang 

situasi dan kondisi yang ada pada siswa kelas IV MIN 1 

Sinjai. 

B. Definisi operasional 

Definisi operasional bertujuan untuk memperjelas 

pemahaman guna menghindari dan mencegah salah 

penafsiran. Maka dipandang perlu untuk menjelaskan 

beberapa pengertian yaitu: 

1. Evaluasi  

Evaluasi merupakan suatu usaha/proses yang 

sistematis untuk mengumpulkan, menyusun, 
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mengkomunikasikan, mengolah data, fakta dan 

informasi dengan tujuan untuk menyimpulkan nilai, 

makna, kegunaan dan prestasi. Hasil kesimpulan 

tersebut dapat digunakan dalam rangka pengambilan 

keputusan, Perencanaan, dan perbaikan. Dalam 

melakukan evaluasi harus mempunyai tujuan tertentu, 

tujuan dari evaluasi ini adalah untuk melihat 

penguasaan materi peserta didik setelah diterapkannya 

strategi belajar aktif tipe trading place dalam 

pembelajaran tematik. 

2. Strategi belajar aktif tipe trading place 

Strategi belajar aktif adalah sebuah strategi 

yang dirancang pendidik untuk membuat siswa belajar 

secara aktif. Strategi belajar pada dasarnya merupakan 

upaya untuk mengarahkan siswa didik ke dalam proses 

belajar sehingga mereka dapat memperoleh tujuan 

belajar sesuai dengan apa yang diharapkan.  

Strategi belajar tipe trading place salah-satu 

dari bermacam-macam strategi yang memungkinkan 

peserta didik lebih saling mengenal, saling tukar 

menukar pendapat, dan mempertimbangkan gagasan, 

nilai atau mencari ide baru tentang masalah/konsep 
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yang dipelajari. Strategi trading place merupakan cara 

yang baik untuk mengembangkan sebuah pertukaran 

aktif. Jadi yang dimaksud strategi belajar aktif tipe 

trading place dalam penelitian ini adalah serangkaian 

upaya/cara pendidik untuk mengajak peserta didik 

berperan aktif dalam pembelajaran tematik 

3. Pembelajaran tematik 

Pembelajaran tematik merupakan suatu 

pendekatan belajar mengajar yang melibatkan beberapa 

bidang studi untuk memberikan pengalaman bermakna 

kepada anak didik. Dikatakan bermakna, karena peserta 

didik dalam pembelajaran tematik melakukan aktivitas 

pengalaman langsung, sehingga mereka akan lebih 

mudah memahami konsep-konsep yang dipelajari lalu 

menghubungkannya dengan konsep lain yang telah 

meraka pahami. Konsep yang dimaksud disini adalah 

fakta dan peristiwa yang dialami peserta didik dalam 

kehidupan sehari-harinya bukan sekadar informasi dari 

gurunya.  
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C. Tempat dan Waktu penelitian 

1. Tempat penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MIN 1 Sinjai Jl. 

Tokka Kelurahan Alehanuae Kecamatan Sinjai Utara 

Kabupaten Sinjai 

2. Waktu penelitian 

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Juni 2023  

D. Subjek dan Objek penelitian 

1. Subjek penelitian 

Subjek dalam penelitian ini sering disebut 

sebagai informan yang juga sebagai teman untuk 

menggali suatu informasi yang dibutuhkan si penulis. 

Spradley memaparkan bahwasanya informan yang 

dipilih haruslah benar-benar seorang yang sangat 

memahami budaya dan situasi serta kondisi yang akan 

diteliti untuk memberikan informasinya kepada peneliti 

(Rizki, 2019). Adapun subjek dalam penelitian ini yakni 

Kepala sekolah sebagai supervisor dan administrator 

pendidikan serta Wali kelas IV sebagai pelaku utama 

yang menentukan keberhasilan dalam pembelajaran. 
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2. Objek penelitian 

Objek penelitian pada hakikatnya adalah topik 

permasalahan yang dikaji dalam penelitian (Kulsum, 

2021). Objek adalah permasalahan yang diinvestigasi 

dalam penelitian (Mukhtazar, 2020). Objek penelitian 

merupakan hal yang menjadi titik perhatian dari suatu 

penelitian. Titik perhatian tersebut berupa subtansi atau 

materi yang diteliti atau dipecahkan permasalahannya 

menggunakan teori-teori yang bersangkutan (Sumiati, 

2019). 

Dari beberapa definisi yang telah dikemukakan 

di atas dapat disimpulkan bahwa objek adalah topik 

permasalahan yang menjadi titik perhatian dalam suatu 

penelitian yang berupa subtansi atau materi. Adapun 

objek penelitian ini adalah Evaluasi strategi belajar aktif 

tipe trading place dalam pembelajaran tematik.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah 

yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama 

dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak 

akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang 

ditetapkan (Sandy, 2019).  
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Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah dengan terjun langsung ke lapangan untuk 

mendapatkan data-data yang konkrit yang ada kaitannya 

dengan pembahasan. Maka teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data 

yang digunakan untuk memberikan gambaran dan 

kesimpulan dengan melakukan pengamatan terhadap 

fenomena yang sedang diteliti (Ali, 2019). 

Observasi adalah melakukan pengamatan di 

lapangan secara sengaja dan sistematis mengenai 

fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis yang 

kemudian dilakukan pencatatan. (Sulaiman Saat, 2020). 

Observasi yang digunakan peneliti adalah observasi 

partisipatif (participant observation). Dalam observasi 

ini peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang 

yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai 

sumber data penelitian. Sambil melakukan pengamatan, 

peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh 

sumber data, dan ikut merasakan suka dukanya. Dengan 

observasi partisipasi ini, maka data yang diperoleh akan 
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lebih lengkap, dan sampai mengetahui pada tingkat 

makna dari setiap perilaku yang tampak.  

Peneliti melakukan observasi langsung dengan 

mengamati pelaksanaan strategi belajar aktif tipe 

trading place dalam pembelajaran tematik.  

2. Wawancara 

Wawancara atau interview adalah bentuk 

komunikasi verbal semacam percakapan yang bertujuan 

memperoleh informasi atau dapat diartikan suatu teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan Tanya jawab 

antara peneliti dengan objek yang diteliti (Abdussamad, 

2021).  

Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan 

data yang digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan 

keterangan-keterangan lisan kepada narasumber dengan 

cara berhadapan langsung dengan orang yang dapat 

memberikan keterangan kepada peneliti. Menurut 

Moleong wawancara adalah percakapan dengan maksud 

tertentu yang dilakukan oleh 2 pihak yaitu pewawancara 

dan narasumber untuk memperoleh jawaban atas 

pertanyaan yang diajukan (Alsa, 2019).  
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Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa 

wawancara adalah suatu teknik/kegiatan yang dilakukan 

untuk memperoleh informasi. 

Adapun teknik wawancara dalam penelitian ini 

adalah wawancara terstruktur yaitu pedoman 

wawancara yang disusun secara terperinci sehingga 

menyerupai checklist pewawancara. Dalam penelitian 

ini, teknik wawancara dimaksudkan untuk memperoleh 

informasi/data dari narasumber yakni kepala sekolah, 

wali kelas IV serta siswa/siswi mengenai bagaimana 

penggunaan strategi belajar aktif tipe trading palce 

dalam pembelajaran tematik kelas IV MIN 1 Sinjai 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa 

yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, 

gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. 

Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya, catatan 

harian, sejarah kehidupan, ceritera, biografi, peraturan 

dan kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar, 

misalnya foto, gambar hidup, sketsa dll (Apriadi Waras, 

2019). 
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F. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi 

instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri 

sebagai instrumen kunci dalam proses penelitian. Oleh 

karena itu, peneliti sebagai instrument juga harus 

“divalidasi” seberapa jauh peneliti kualitatif siap 

melakukan penelitian yang selanjutnya terjun ke lapangan. 

Peneliti kualitatif sebagai human instrument, berfungsi 

menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai 

sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai 

kualitas data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan 

atas temuannya (Amir Supiana, 2020). Namun selanjutnya 

setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka kemungkinan 

akan dikembangkan instrument penelitian, yang 

diharapkan dapat melengkapi data dan membangdingkan 

dengan data yang telah ditemukan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Peneliti akan terjun 

langsung ke lapangan melakukan pengumpulan data, 

analisis, dan membuat kesimpulan. 

Adapun instrumen yang peneliti gunakan adalah: 

1. Pedoman observasi 

Dalam melakukan observasi peneliti 

menggunakan observasi partisipan yaitu peneliti 
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melibatkan diri dalam situasi objek yang diteliti dengan 

mengamati proses pembelajaran yang dilakukan dan 

mencatat setiap aspek yang dianggap penting untuk 

menjadi informasi dalam penelitian ini 

2. Pedoman wawancara 

Pedoman wawancara ini berupa daftar 

pertanyaan yang diajukan kepada responden untuk 

memperoleh informasi. Dalam hal ini yang menjadi 

objek atau sasaran pewawancara yakni siswa/siswi kelas 

IV serta Wali kelas IV dan Kepala sekolah 

3. Pedoman dokumentasi  

Dalam hal ini peneliti menggunakan data 

tentang profil sekolah MIN 1 Sinjai secara terperinci 

dan juga gambar/foto ketika proses belajar mengajar 

sedang berlangsung 

G. Keabsahan Data 

Proses ini dimaksudkan untuk memberikan 

gambaran mengenai kebenaran data penulis yang 

ditemukan di lapangan. Cara yang penulis lakukan dalam 

penelitian ini adalah triangulasi. Triangulasi dalam 

pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan 

data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan 
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berbagai waktu. Adapun 3 jenis triangulasi adalah sebabagi 

berikut: 

1. Triangulasi sumber 

Triangulasi sumber digunakan untuk menguji 

kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data 

yang diperoleh melalui beberapa sumber. Misalnya 

peneliti akan mencari bagaimana evaluasi strategi 

belajar aktif tipe trading place dalam pembelajaran 

tematik, maka peneliti akan mengumpulkan data dari 

guru kelas yang menggunakan strategi belajar aktif tipe 

trading place dalam pembelajaran tematik dan 

siswa/siswi yang ikut dalam proses pembelajaran. Data 

dari kedua sumber tersebut tidak bisa dirata-ratakan 

seperti penelitian kuantitatif, tetapi dideskripsikan, 

dikategorisasikan mana pandangan yang sama, yang 

berbeda, dan yang spesifik dari sumber tersebut. Data 

yang telah dianalisis oleh  peneliti sehingga 

menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya diminta 

kesepakatan dari beberapa sumber tersebut (Lusiana 

Ike, 2020).  
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2. Triangulasi teknik  

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas 

data dilakukan dengan cara mengecek sumber yang 

sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya, data yang 

diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan 

observasi atau dokumentasi. Bila dengan tiga teknik 

pengujian kredibilitas data tersebut, menghasilkan data 

yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi 

lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau 

yang lain untuk memastikan data mana yang dianggap 

benar. Atau mungkin semuanya benar, karena sudut 

pandangnya berbeda (Rosyid, 2019).  

3. Triangulasi waktu 

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas 

data. Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara 

dipagi hari pada saat narasumber masih segar, belum 

banyak masalah akan memberikan data yang lebih valid 

sehingga lebih credible. Untuk itu dalam rangka 

pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara 

melakukan pengecekan wawancara, observasi, atau 

teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila 

hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka 
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dilakukan secara berulang-ulang sampai ditemukan 

kepastian datanya (Muchlizani, 2019).  

H. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah suatu metode yang digunakan 

untuk menganalisa data-data yang diperoleh dari 

penelitian. Dalam hal ini, setelah data dari lapangan 

terkumpul dengan menggunakan beberapa prosedur, maka 

peneliti akan mengelola dan menganalisis data tersebut 

dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif (Rusandi 

& Muhammad Rusli, 2021). 

Menurut Bogdan dan Biklen, analisis data ialah 

proses mencari dan mengatur secara sistematis transkip 

wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain yang 

telah dikumpulkan untuk menambah pemahaman sendiri 

mengenai bahan-bahan tersebut sehingga memungkinkan 

temuan tersebut dilaporkan kepada pihak lain (Karina, 

2020).  

Menurut Miles dan Huberman analisis data 

selama di lapangan dilakukan dalam tiga langkah yaitu:  

1. Reduksi data (data reduction) 

Reduksi data merupakan proses pemilihan 

dan pemusatan perhatian pada penyederhanaan data 

kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di 



56 

 

 

lapangan. Reduksi data juga merupakan suatu bentuk 

analisis yang mempertegas, memperpendek, 

membuang data yang tidak penting, dan mengatur data 

sedemikian rupa (Ikhsan, 2021).  

Reduksi data berarti merangkum memilih hal-

hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 

dicari tema dan polanya serta membuang yang tidak 

perlu. Data yang diperoleh di lapangan saat observasi 

maupun wawancara sangat banyak dan sulit untuk 

dianalisis, untuk itu perlu dicatat secara teliti dan 

terperinci. Data yang banyak tersebut dirangkum, 

dirangkai, dan dipilih yang sesuai dan terfokus dengan 

masalah penelitian, kemudian disusun secara 

sistematis, sehingga akan memberikan gambaran yang 

jelas dan memudahkan peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjuntnya (Aisyah, 2021). Dalam 

penelitian ini, data yang direduksi adalah pada proses 

pelaksanaan strategi belajar aktif tipe trading place 

dalam pembelajaran tematik 

2. Penyajian data ( data display)  

Penyajian data adalah pemaparan informasi 

yang tersusun untuk memberi peluang terjadinya suatu 

kesimpulan. Menyajikan data melalui penyajian data 



57 

 

 

ini maka data akan terorganisasikan, tersusun dalam 

pola hubungan sehingga akan mudah dipahami. Pada 

tahap ini, peneliti mendeskripsikan data yang telah 

diperoleh melalui berbagai teknik pengumpulan data, 

seperti mendeskripsikan data hasil observasi, 

wawancara, maupun dokumentasi (Amir Supiana, 

2020). Dalam penelitian ini, peneliti menyajikan data 

tentang Evaluasi Pelaksanaan strategi Belajar aktif tipe 

trading place dalam pembelajaran tematik yang 

bersifat deskriptif.  

3. Verifikasi / penarikan kesimpulan (verification / 

conclusion) 

Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir 

dalam penelitian dimana data-data yang telah diperoleh 

akan ditarik garis besar atau kesimpulan sebagai hasil 

keseluruhan dari penelitian tersebut (Purnamasari, 

2019).  

Penarikan kesimpulan dilakukan selama proses 

penelitian berlangsung seperti halnya proses reduksi 

data, setelah data terkumpul cukup memadai maka 

selanjutnya diambil kesimpulan sementara, dan setelah 

data benar-benar lengkap maka diambil kesimpulan 

akhir. Untuk itu perlu mencari pola, tema, hubungan, 
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persamaan, hal-hal yang sering timbul, hipotesis, dan 

sebagainya. Kesimpulan yang diperoleh mula-mula 

belum jelas dan diragukan akan tetapi dengan 

bertambahnya data baik dari hasil wawancara maupun 

dari hasil observasi, kesimpulan-kesimpulan itu harus 

diklarifikasikan dan diverifikasi selama penelitian 

berlangsung (Muchlizani, 2019). Dalam penelitian ini, 

data yang terdapat dalam penyajian data, dianalisis 

untuk memperoleh kesimpulan.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN  

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Profil Sekolah  

a) Nama Sekolah  : MIN 1 Sinjai  

b) Nomor Statistik / NPSN : 111173070002 /  

                                                 40304642/ 60728586  

c) Provinsi   : Sulawesi Selatan  

d) Pemerintah Kab / Kota : Sinjai  

e) Kecamatan   : Sinjai Utara  

f) Desa /Kelurahan  : Alehanuae  

g) Alamat    : Jl. Tokka Kel.  

                                                 Alehanuae  Kec. Sinjai  

                                                 Utara  

h) Faksimile / Faks  : -  

i) Kode Pos   : 92616  

j) Telepon   : (0482)  2700054  

k) Daerah    : Perkotaan    

l) Status Sekolah   : Negeri  

m) Kelompok Sekolah  : Diakui  

n) Akreditasi   : A+ 

o) Surat Kelembagaan  : No. 107 Th. 1997 Tgl. 

17 Maret 1997  
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p) Tahun Berdiri    : 1973  

q) Tahun Penegrian  : 1997  

r) Bangunan Sekolah  : Milik Sendiri  

s) Lokasi Sekolah  :  

a. Jarak Ke Pusat Kecamatan : 3 Km  

b. Jarak Ke Pusat Kota / Kab : 3 Km  

c. Terletak Pada Lintasan  : Kota  

t) jumlah Ke Anggotaan KKM  : 7  ( Tujuh ) 

Swasta  

u) Jumlah Keangotaan GUGUS   : 10 (Sepuluh) 

2. Sejarah singkat  berdirinya MIN 1 Sinjai 

MIN 1 Sinjai pada awalnya adalah Madrasah 

Swasta MIS Nurul Jihad Tokka yang dijadikan 

Madrasah Negeri, salah satu Madrasah di bawah 

nanungan Kementrian Agama yang didirikan pada 

tahun 1973 dan dinegerikan pada Tanggal 17 Maret 

1997 dengan No. SK Pendirian 107/1997 oleh Menteri 

Agama RI. Berubah nama menjadi MIN Alehanuae dan 

sekarang MIN Alehanuae menjadi MIN 1 Sinjai, 

memiliki lokasi dan gedung sendiri untuk digunakan 

dalam kegiatan proses belajar mengajar. Yang 

beralamat pada Jl. Tokka Kelurahan Alehanuae 

Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai. Madrasah 
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ini pertama berdirinya dipimpin oleh Bapak Drs. 

Ahmad Abadi (1973-2006), kemudian dilanjutkan oleh 

Ibu Hasiah, S.Ag., M.Pd.I ( 2007-2017), Muh. Amin, 

S.Ag (2018), Ilyas, S.Ag., M.Pd (2019-sekarang)  

3. Visi, Misi, Dan Tujuan MIN 1 Sinjai 

MIN 1 Sinjai sebagai lembaga pendidikan 

dasar yang Berbasis keagamaan perlu 

mempertimbangkan harapan stake holder (pemangku 

kepentingan) dalam merumuskan VISI Madrasahnya. 

MIN 1 Sinjai juga diharapkan mampu merespon 

perkembangan dan tantangan masa depan yang 

semakin mengglobal. MIN 1 Sinjai merumuskan Visi, 

Misi, dan Tujuan; 

a. Visi  

“Terwujudnya Madrasah yang unggul dalam 

mutu dan prestasi serta santun dalam berperilaku 

dan sehat dalam lingkungan yang bersih dengan 

berbekal IMTAQ dan IPTEK” 

b. Misi  

1) Menciptakan proses belajar mengajar yang 

berkualitas di bidang pendidikan agama dan 

umum 
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2) Meningkatkan keteladanan di tengah 

kehidupan masyarakat 

3) Mengembangkan wawasan peserta didik 

akan kemajuan ilmu pengetahuan dan 

tekhnologi 

4) Membekali pendidikan keagamaan dengan 

teori dan praktek 

5) Mengembangkan dan meningkatkan 

kreativitas yang inovatif 

6) Menciptakan lingkungan bersih dan sehat 

c. Tujuan 

1) Mewujudkan Madrasah dan Peserta Didik yang 

Unggul dalam berbagai Bidang/ Aspek Kegiatan  

2)  Mewujudkan madrasah  dan Peserta didik yang 

berprestasi dalam berbagai Linik dan kegiatan  

3) Meningkatkan Pengetahuan dan Kemampuan 

siswa terhadap pemahaman Iman dan Taqwa 

(IMTAQ) 

4) Meningkatkan Pengetahuan dan Kemampuan 

Siswa dalam Mengaplikasikan Ilmu 

Pengetahuan dan Tekhnologi (IPTEK)  
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5) Mewujudkan Personal, Stakeholder  Madrasah 

yang berkarakter dan dapat diteladani di 

Lingkungan Masyarakat  

6) Mewujudkan Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan yang Profesional dalam berbagai 

bidang dan aspek  

7) Menjadikan Lingkungan Madrasah yang Bersih, 

Elok, Sehat, Maju, Rapi dan Terampil sebagai 

sarana Pembelajaran  

4. Pendidik & Tenaga Kependidikan 

Guru adalah salah satu unit atau faktor 

utama yang akan menentukan setiap keberhasilan 

dalam proses kegiatan belajar mengajar kepada 

siswanya. Kemudian selain dibutuhkan kepala sekolah 

yang profesional, dibutuhkan juga para pendidik yang 

profesional dibidangnya masing-masing. Adapun 

pendidik atau guru yang profesional ialah guru yang 

dapat mengelola kelas dengan baik ketika sedang 

berjalannya proses belajar mengajar dan haruslah 

sesuai dengan tuntutan kurikulum, tuntutan minat dan 

perkembangan siswa, keinginan dari masyarakat serta 

menggunakan strategi atau metode yang tepat untuk 

menunjang keaktifan siswa.   
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Tabel 1.1 : Keadaan Guru dan Pegawai 

Keadaan Guru dan Pegawai  

MIN 1 Sinjai 

 Pria Wanita  Jumlah 

Guru Tetap 1  11  12  

GTT  7  5  12  

Pegawai Tetap 1  1  2  

PTT  2  1  3  

Jumlah 11  18  29  

 

5. Keadaan Sarana dan prasarana MIN 1 Sinjai 

Sarana dan prasarana pada dasarnya menjadi 

salah satu faktor pendukung utama yang juga dapat 

meningkatkan mutu pendidikan. Sarana pendidikan 

merupakan peralatan serta perlengkapan yang secara 

langsung digunakan dan mendukung proses pendidikan 

khususnya dalam kegiatan belajar mengajar, sarana 

tersebut misalnya seperti gedung sekolah, ruang kelas, 

kursi, meja, dan alat-alat media pengajaran lainnya. 

Proses belajar mengajar akan lebih semakin efektif 
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apabila dilengkapi dengan sarana dan prasarana yang 

memadai. MIN 1 Sinjai, memfasilitasi sarana dan 

prasarana sebagaimana tertera didalam tabel berikut 

ini; 

Table 1. 2: Keadaan Sarana dan Prasarana 

 No  sarana dan prasarana jumlah 

1  Ruang kepala sekolah 1 

2 Ruang guru 1 

3 Ruang kelas  7 

4 Kantin/dapur 1 

5 WC siswa & Guru 5 

6 Perpustakaan 1 

7 Ruang Lab 1 

8 mushola 1 

9 Ruang UKS 1 

10  Lapangan olahraga 1 

11 Papan tulis  7 

12 LCD Proyektor 7 

13 Aula  1 
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B. Hasil dan Pembahasan Penelitian 

1. Pelaksanaan Strategi Belajar Aktif Tipe Trading Place 

Dalam Pembelajaran Tematik Kelas IV MIN 1 Sinjai 

Pelaksanaan strategi belajar aktif tipe trading 

place dapat dilihat dari tahapan sebagai berikut: 

a. Tahap Perencanaan pembelajaran 

Perencanaan/persiapan yang dilakukan 

guru kelas IV sebelum melaksanakan proses belajar 

mengajar di kelas yaitu menyiapkan perangkat 

pembelajaran yakni RPP dan persiapan pembelajaran 

terdiri dari materi yang akan diberikan, menyiapkan 

alat-alat pendukung pembelajaran dan 

mempersiapkan semua hal yang berkaitan dengan 

pembelajaran. Berikut adalah hasil wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti kepada ibu Rosdiana 

mengenai perencanaan/persiapan sebelum melakukan 

proses belajar mengajar, beliau menuturkan: 

 “kalau saya yah, mempersiapkan 

media pembelajaran itu pasti soalnya. Seperti 

membuat power point yang menarik untuk membuat 

siswa tertarik dengan materi yang sedang dipelajari. 

Memastikan dengan jelas bahwa alat peraga yang 

digunakan untuk mengajar itu sudah sesuai dengan 

strategi dan teknik yang digunakan. Hal tersebut 

dikarenakan mempersiapkan apapun yang 

dibutuhkan ketika pembelajaran akan memperlancar 
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proses belajar mengajar” (Rosdiana, Wawancara 6 

Juni 2023 Pukul 10.15) 

Hal tersebut senada dengan yang 

diungkapkan oleh Bapak Ilyas, beliau mengatakan 

bahwa: 

“Untuk masalah perencanaan/persiapan guru 

dalam proses belajar mengajar di sekolah ini, sudah 

siap (terpenuhi) dari segi dokumentasi, karena 

semua guru di sekolah ini sudah memenuhi 

persyaratan pembelajaran mulai dari prota, promes 

hingga perangkat pembelajaran yang telah 

disetorkan kepada sekolah. Selain itu pendidik di 

sekolah ini juga tergabung dalam kelompok kerja 

guru (KKG)” (Ilyas, Wawancara 5 Juni 2023 Pukul 

11.20) 

Dari hasil observasi dalam perencanaan  

strategi belajar aktif tipe trading place, melalui 

persiapan sebagai berikut: 

a) Pertama guru menyiapkan RPP yang mengacu 

pada standar kompetensi dan kompetensi dasar  

b) Selanjutnya pada RPP tersebut guru memilih dan 

menetapkan metode, dan strategi belajar aktif 

yang tepat untuk menunjang keaktifan siswa 

c) Kemudian guru mempersiapkan materi yang 

akan diajarkan, serta membuat evaluasi dan 

penilaian untuk siswa yang sesuai dengan materi 

tersebut 
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d) Setelah itu guru menyiapkan media 

pembelajaran dan fasilitas penunjang seperti 

laptop dan alat peraga lainnya  

e) Terakhir guru mencek kembali semua persiapan 

yang telah dibuatnya untuk menghindari 

kesalahan dan melihat kekurangannya. Persiapan 

tersebut dipersiapkan oleh guru minimal 3 hari 

sebelum pelaksanaan pembelajaran.  

Dari tahap perencanan/persiapan guru dalam 

pelaksanaan strategi belajar aktif tipe trading place 

dalam pembelajaran tematik maka dapat disimpulkan 

bahwa kegiatan proses belajar mengajar berjalan 

dengan lancar selalu diawali dengan perencanaan 

yang baik dan matang. Guru sebagai subjek dalam 

membuat perencanaan pembelajaran harus dapat 

menyusun berbagai program pengajaran sesuai 

dengan pendekatan dan strategi yang digunakan. 

Perencanaan pembelajaran dibuat atau disusun bukan 

hanya sekadar untuk memenuhi kelengkapan 

administrasi sebagai pendidik, tetapi hal itu 

merupakan bagian dari proses yang jelas dalam 
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pelaksanaan kegiatan pembelajaran untuk mencapai 

tujuan pendidikan.  

b. Tahap Pelaksanaan pembelajaran 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan 

pada tanggal 6 Juni terkait pelaksanaan strategi 

belajar aktif tipe trading place dalam pembelajaran 

tematik dilalui dengan tiga tahapan yaitu: 

a)   Kegiatan Awal/Pendahuluan 

Kegiatan awal dalam proses 

pembelajaran di kelas IV  dilakukan dengan 

memberikan stimulus, berdoa bersama, 

membaca surah-surah pendek, melihat kesiapan 

kondisi fisik siswa, mengecek kehadiran siswa, 

melakukan pembiasaan membaca/ menulis/ 

mendengarkan/ berbicara selama 15-20 menit 

materi non pelajaran dan mengulas sedikit materi 

yang telah disampaikan hari sebelumnya 

b) Kegiatan Inti  

Pada tahap pelaksanaan langkah-

langkah yang dilakukan dalam proses strategi 

belajar aktif tipe trading place dalam 

pembelajaran tematik menggunakan 7 tahapan. 
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Langkah-langkah yang digunakan merupakan 

adaptasi dari langkah-langkah menurut 

silberman. Langkah-langkah strategi belajar aktif 

tipe trading place yang digunakan guru yaitu: 

1) Guru memberikan gambaran dengan cara 

memberikan stimulus ide, gagasan atau solusi 

kreatif yang dilakukan dengan mengamati 

gambar pada buku pegangan siswa atau pada 

LCD proyektor  

2) Guru memberikan label nama kepada peserta 

didik. Misalnya bunga mawar, bunga melati, 

kelinci, harimau dsb. 

3) Siswa diminta untuk berpasangan dan 

memperkenalkan diri kepada peserta didik 

lain  

4) Siswa diberikan kesempatan untuk 

mengamati gambar/teks bacaan terkait materi 

pembelajaran 

5) Siswa diminta untuk mengkomunikasikan 

hasil pengamatan yang telah dilakukannya 

terhadap materi yang telah diamati  

6) Kemudian siswa berbagi pendapat dengan 

pasangannya masing-masing tentang materi 
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pembelajaran sesuai dengan kemampuan 

analisis dan identifikasi mereka 

7) Terakhir, siswa diminta untuk menyimpulkan 

hasil pengamatannya setelah melalui rules 

tersebut 

c) Kegiatan akhir/penutup  

Kegiatan akhir dalam proses 

pembelajaran dilakukan dengan guru 

menyimpulkan materi pembelajaran dengan 

melibatkan peserta didik, guru memberikan 

refleksi tentang materi yang telah dipelajari. 

Biasanya sebelum menutup pembelajaran guru 

memberikan sedikit gambaran tentang materi 

atau kompetensi yang akan dipelajari berikutnya.  

Secara keseluruhan pada proses 

pelaksanaan strategi belajar aktif tipe trading 

place dalam pembelajaran tematik dapat ditarik 

kesimpulan yang dilakukan dari kegiatan awal, 

kegiatan inti, dan kegiatan akhir telah sesuai 

antara rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

dengan pelaksanaan pembelajaran. Terlihat pada 

tahap kegiatan pembelajaran pendidik 

menerapkan strategi belajar aktif tipe trading 
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place untuk memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk bagaimana berpartisipasi 

aktif dalam proses belajar mengajar. Dimana 

dalam proses pembelajaran lebih berpusat pada 

peserta didik, artinya peserta didik yang 

berperan aktif dalam proses pembelajaran 

sedangkan pendidik hanya sebagai fasilitator. 

Hal ini senada dengan yang ibu Rosdiana 

katakan, beliau menuturkan: 

“Peran guru dalam strategi belajar aktif 

tipe trading place ini adalah memfasilitasi, 

mewadahi, kemudian mengarahkan dan 

memberikan rules apa saja yang harus mereka 

kerjakan sampai mereka menemukan kesimpulan 

akhirnya. Jadi guru hanya sebagai fasilitator saja” 

(Rosdiana, Wawancara 2023 Pukul 10.15) 

 

2. Evaluasi  Strategi Belajar Aktif Tipe Trading Place 

Dalam Pembelajaran Tematik Dengan Model 

Countenance Stake 

Evaluasi strategi belajar aktif tipe trading place 

dalam pembelajaran tematik dengan menggunakan 

model evaluasi Countenance stake yang meliputi tiga 

tahapan, yakni tahap Antecedent, tahap  transaction, 

dan tahap outcomes 
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a) Tahap Perencanaan (Antecedent) 

Komponen yang dievaluasi pada tahap 

antecedent ini adalah RPP yang dibuat guru meliputi, 

identitas sekolah, identitas mata pelajaran, materi 

pokok, alokasi waktu, tujuan pembelajaran yang 

dirumuskan berdasarkan KD, materi pembelajaran, 

metode dan strategi pembelajaran, sumber belajar 

berupa buku pegangan siswa dan guru, e-book, atau 

sumber belajar lain yang relevan, dan perencanaan 

skenario pembelajaran mencakup kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup. Secara 

format telah mengikuti ketentuan yang ada dilihat 

dari segi isi, telah disesuaikan dengan kurikulum dan 

silabus yang tersedia dimana mengikuti kompetensi 

dan indikator dalam penjabaran materinya.    

Pada kurikulum 2013 (K13) Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan rencana 

pembelajaran yang dikembangkan secara rinci 

dengan mengacu pada silabus, buku teks pelajaran, 

dan buku panduan guru. RPP mencakup; (1) identitas 

sekolah/madrasah, mata pelajaran, dan 

kelas/semester; (2) alokasi waktu, (3) KI, KD, 
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indikator pencapaian kompetensi; (4) materi 

pembelajaran; (5) kegiatan pembelajaran; (6) 

penilaian; dan (7) media/alat, bahan dan sumber 

belajar. 

Dari hasil observasi peneliti yang dilakukan 

pada tanggal 6 Juni 2023 terlihat guru menyiapkan 

Rencana pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebelum 

melakukan proses belajar mengajar. Disini peneliti 

melihat kesesuaian kompetensi dasar dengan silabus 

pada RPP yang telah dibuat guru juga pada bagian 

perumusan indikator dan pemilihan materi 

pembelajaran telah menyesuaikan dengan 

kompetensi dasar dan juga disesuaikan dengan ketiga 

aspek yang dinilai (pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap).  

b) Tahap proses (Transaction) 

Komponen yang dievaluasi pada tahap 

transaction ini adalah kegiatan pelaksanaan 

pembelajaran tematik dengan menggunakan strategi 

belajar aktif tipe trading place dengan melihat 

suasana pembelajaran di kelas. Pada tahap  

transaction menyangkut bagaimana perencanaan 
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pembelajaran dalam hal ini RPP dapat dilaksanakan 

dengan sebaik-baiknya.  

Terkait dengan pelaksanaan pembelajaran 

terdapat tiga bagian penting dalam pelaksanaan 

pembelajaran. Bagian pertama  yaitu kegiatan 

pendahuluan yang berisi apersepsi dan motivasi serta 

penyampaian kompetensi dan rencana kegiatan oleh 

guru. Kemudian pada kegiatan inti dimana guru 

harus menerapkan strategi belajar aktif tipe trading 

place dalam pembelajaran tematik dengan 

memanfaatkan media pembelajaran.  

Bagian selanjutnya yaitu penutup pelajaran 

yang mengharuskan guru untuk memfasilitasi peserta 

didik untuk bagaimana menemukan manfaat dari 

pelajaran yang baru saja didapatkan, serta menjadi 

kesempatan guru untuk menginformasikan rencana 

kegiatan pembelajaran berikutnya.  

Dari hasil observasi peneliti yang dilakukan 

pada tanggal 8 Juni 2023 terlihat pada kegiatan 

pendahuluan guru menyiapkan peserta didik untuk 

mengikuti proses pembelajaran dan menyampaikan 

kompetensi yang akan dicapai serta manfaatnya 
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dalam kehidupan sehari-hari kemudian 

mengantarkan peserta didik pada suatu permasalahan 

yang akan dilakukan. Guru  juga telah menguasai dan 

mengembangkan materi pembelajaran sesuai dengan 

tujuan yang akan dicapai serta memfasilitasi peserta 

didik untuk bertanya sesuai dengan konteks materi 

yang dipelajari. Dalam proses pembelajaran guru 

berusaha membuat peserta didik aktif secara fisik, 

siswa dibimbing untuk berani tampil didepan kelas 

untuk menyampaikan gagasannya. Hal diatas sesuai 

dengan pernyataan ibu Rosdiana. Beliau menuturkan: 

“Bahwasanya peran guru dalam 

strategi belajar aktif tipe trading place ini 

adalah memfasilitasi, mewadahi, kemudian 

mengarahkan dan memberikan rules apa saja 

yang harus mereka kerjakan sampai mereka 

menemukan kesimpulan akhirnya. Jadi guru 

hanya sebagai fasilitator saja” (Rosdiana, 

Wawancara 2023 Pukul 10.15) 

Pada kegiatan penutup guru memberikan 

umpan balik (feedback) terhadap proses 

pembelajaran, melakukan penilaian yang meliputi 

pengetahuan dan keterampilan dan memberikan 

tindak lanjut yang berupa tugas terkait materi yang 

telah dipelajari. 
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Dari hasil observasi peneliti yang dilakukan 

pada tanggal 8 Juni  terkait pelaksanaan strategi 

belajar aktif tipe trading place dalam pembelajaran 

tematik Kelas IV terlihat siswa lebih antusias 

bertanya terkait materi yang dipelajari, suasana kelas 

yang kondusif dalam hal ini siswa lebih tenang 

mengikuti proses pembelajaran,  kreativitas  siswa 

yang tinggi dalam membuat suatu karya, lebih 

mudah memahami materi karena siswa tidak hanya 

mendengar dan melihat tetapi melakukan. Hal ini 

dilakukan untuk meningkatkan keaktifan siswa 

dengan menciptakan peserta didik bergerak secara 

fisik.  

Hal ini sesuai dengan teori silberman 

tentang konsep belajar aktif yang mengatakan bahwa, 

Apa yang saya dengar, saya lupa, Apa yang saya 

lihat, saya ingat, dan apa yang saya lakukan saya 

paham (Liasi, 2019).  

Senada pula dengan teori piaget dalam 

sardiman menyatakan bahwa seorang anak itu 

berpikir, sepanjang ia berbuat. Tanpa perbuatan 

berarti anak itu tidak berpikir (Manulang, 2019) 
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Dari pernyataan diatas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa pendapat diatas menekankan 

bobot penting belajar aktif agar apa yang dipelajari 

dibangku sekolah tidak menjadi hal yang sia-sia. 

Ketika peserta didik hanya mendengar saja, maka apa 

yang didengar akan mudah hilang dari ingatan, saat 

melihat peserta didik akan mengingat tetapi aktivitas 

yang lebih baik dari hanya mendengar dan melihat 

saja yaitu melakukan. Dengan melakukan maka 

peserta didik akan memperoleh pemahaman lebih.  

c) Tahap Outcomes  

Komponen yang dievaluasi pada tahap 

outcomes ini adalah mengenai bagaimana 

keterlibatan siswa dalam mengikuti proses belajar 

mengajar dengan menggunakan strategi belajar aktif 

tipe trading place dalam pembelajaran tematik 

Dari hasil observasi yang dilakukan telihat 

siswa merasa senang dengan strategi belajar aktif tipe 

trading place yang digunakan guru, siswa lebih aktif 

bertanya, lebih mudah memahami materi 

pembelajaran dan siswa lebih saling mengenal satu 

sama lain.  
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Hasil observasi tersebut diperkuat oleh hasil 

wawancara dengan ibu Rosdiana. Beliau 

menuturkan: 

 “Terkait dampak dari penggunaan strategi 

belajar aktif tipe trading place, tentunya memberikan 

dampak yang positif yah, seperti meningkatnya 

keterampilan berpikir siswa, memecahkan masalah 

dalam pembelajaran, dan komunikasi yang baik siswa 

dalam proses pembelajaran. Walapun masih ditemukan 

beberapa kendala yang dihadapi guru” (Rosdiana, 

Wawancara 2023 Pukul 10.15) 

“Kendala yang dirasakan dalam 

penggunaan strategi belajar aktif tipe trading place ini 

yakni, sebagian siswa hanya ikut-ikutan dalam 

menyelesaikan tugas dan beberapa siswa tidak ingin 

kerja sama dengan teman kelompoknya. Juga ada 

beberapa siswa yang enggan untuk mengemukakan 

pendapatnya dan juga daya serap siswa yang berbeda” 

(Rosdiana, wawancara 2023 Pukul 10.15) 

Hal inilah yang menjadi pertimbangan guru 

seyogyanya perlu menggunakan strategi belajar aktif 

tipe trading place ini dengan lebih massif guna 

memperbaiki masalah yang ada pada peserta didik.  

Sejalan dengan teori Hamdani yang 

menyatakan bahwa, pembelajaran berorientasi pada 

dunia sekitar peserta didik, tidak hanya dibawa ke 

dunia nyata, melainkan juga berhubungan langsung 
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dengan masalah yang ada dalam pikiran peserta didik 

dan memberikan peserta didik kebebasan dalam 

bergerak (Roza & Hartati, 2021).  

Dari pernyataan  Hamdani di atas dapat 

ditarik kesimpulan bahwa tingkah laku anak yang 

mendasar mengacu pada keaktifan anak berkaitan 

dengan pembelajaran di kehidupan nyata dimana 

pembelajaran ini mendorong anak untuk berpikir 

tingkat tinggi dengan gaya belajarnya yang berbeda-

beda.    
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian 

mengenai Evaluasi Penggunaan Strategi Belajar Aktif Tipe 

trading place dalam Pembelajaran Tematik Kelas IV MIN 

1 Sinjai, maka dapat ditarik kesimpulan yaitu:  

1. Pelaksanaan strategi belajar aktif tipe trading place 

dalam pembelajaran tematik kelas IV MIN 1 Sinjai 

melalui 2 tahapan  yaitu, tahap perencanaan dan tahap 

pelaksanaan. Tahap perencanaan pertama guru 

menyiapkan RPP, memilih dan menetapkan metode dan 

strategi belajar aktif, mempersiapkan materi yang akan 

diajarkan, menyiapkan media pembelajaran dan fasilitas 

penunjang seperti laptop dan alat peraga lainnya. Pada 

tahap pelaksanaan yaitu dimulai dari kegiatan 

awal/pendahuluan memberikan stimulus, berdoa 

bersama, melihat kesiapan kondisi fisik siswa, dan 

melakukan pembiasaan (membaca, bercerita, 

mendengarkan), kegiatan inti  yaitu guru memberikan 

stimulus, ide, gagasan dengan mengamati gambar pada 

buku pegangan siswa/LCD proyektor, memberikan label 

nama kepada peserta didik misal, bunga mawar, bunga 
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melati dan harimau, siswa diminta untuk berpasangan 

dan memperkenalkan diri, siswa diminta untuk 

mengamati gambar/teks bacaan terkait materi yang 

dipelajari, siswa diminta untuk berdiskusi dengan 

pasangannya, siswa diminta untuk mengemukakan 

pendapatnya dan menyimpulkan hasil pengamatannya. 

Kegiatan penutup yaitu guru bersama siswa 

menyimpulkan materi pembelajaran dan memberikan 

gambaran tentang materi yang akan dipelajari 

berikutnya. kesuksesan pelaksanaan pembelajaran tidak 

terlepas dari perencanaan yang baik yang telah disusun 

matang-matang oleh guru sebelum melaksanakan proses 

belajar mengajar. 

2. Evaluasi strategi belajar aktif tipe trading place dalam 

pembelajaran tematik kelas IV MIN 1 Sinjai 

menggunakan model Countenance  stake yaitu pada 

tahap Antecedent, RPP yang dibuat guru meliputi; 

identitas sekolah, identitas mata pelajaran, materi 

pokok, alokasi waktu, tujuan pembelajaran yang 

dirumuskan berdasarkan KD, metode dan strategi 

pembelajaran, sumber belajar, dan perencanaan skenario 

pembelajaran. Secara format telah mengikuti ketentuan 

yang ada dilihat dari segi isi telah disesuaikan dengan 
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kurikulum dan silabus dengan mengikuti kompetensi 

dan indikator dalam penjabaran materinya. Tahap 

Transaction, yang dilaksanakan oleh guru yang 

meliputi; kegiatan awal/pendahuluan, kegiatan inti, dan 

kegiatan penutup  berjalan cukup efektif dimana siswa 

lebih antusias bertanya, suasana kelas yang kondusif 

dalam hal ini siswa lebih tenang mengikuti proses 

pembelajaran dan lebih mudah memahami materi.  

3. Dan tahap Outcomes mengenai keterlibatan siswa dalam 

mengikuti proses pembelajaran siswa menjadi lebih 

berani bertanya dan meningkatnya keterampilan 

berpikir siswa dalam memecahkan masalah 

pembelajaran. Namun dalam praktiknya, masih ada 

beberapa kendala yang dihadapi guru seperti  siswa 

tidak ingin kerja sama dengan teman kelompoknya juga 

beberapa siswa enggan untuk mengemukakan 

pendapatnya. 

B. Saran  

1. Diharapkan kepada siswa, agar meningkatkan 

keseriusannya dalam mengikuti proses pembelajaran agar 

apa yang dipelajari tidak sia-sia. Sehingga pembelajaran 

yang diberikan dapat dipahami dan mencapai tujuan yang 

diharapkan 
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2. Bagi pendidik, hendaknya dapat berinovasi dalam 

menggunakan strategi belajar sehingga melibatkan 

keaktifan siswa. 

3. Bagi sekolah, diharapkan mampu memanfaatkan sebaik-

baiknya fasilitas yang sudah tersedia untuk menunjang 

keberhasilan proses pembelajaran 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 



 

 

LAMPIRAN 1   

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

No Aspek yang 

diteliti 

Indikator 

1  Perencanaan 

pembelajaran 

1. Mengetahui perencanaan/persiapan 

pembelajaran yang dilakukan guru 

2. Mengetahui sarana dan prasarana 

yang diperlukan dalam pelaksanaan 

pembelajaran tematik  

2  Pelaksanaan 

pembelajaran  

1. Mengetahui pelaksanaan strategi 

belajar aktif tipe trading place 

dalam pembelajaran tematik 

2. Mengetahui suasana pembelajaran 

di kelas 

3. Mengetahui tugas dan peran guru 

dalam melaksanakan pembelajaran 

dengan menggunakan strategi 

belajar aktif tipe trading place 

3 Hasil yang 

diperoleh  

1. Mengetahui sejauh mana 

keterlibatan siswa selama proses 

pembelajaran 

2. Mengetahui sejauh mana 

pemahaman siswa dalam mengikuti 

proses belajar mengajar 

 



 

 

 

 

 



 

 



 

 

 



 

 

LAMPIRAN 4 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. KEPALA SEKOLAH MIN 1 SINJAI 

1. Data pribadi  

Nama   : Ilyas S.Ag.,M.Pd 

NIP    : 19730323 201101 1 00 1 

Tempat/Tanggal Lahir: Tibona, Bulukumpa, 23 Maret 

1973 

Jenis kelamin  : Laki-laki 

Pendidikan terakhir    : S2 

Hari/tanggal           : Senin, 5 juni 2023 

2. Pertanyaan  

a. Sudah berapa lama bapak menjadi kepala sekolah 

di MIN 1 Sinjai ? 

Informan: Saya diangkat menjadi kepala sekolah 

sudah lima tahun, dari 2019-sekarang  

b. Bagaimana sarana dan prasarana yang ada di 

sekolah MIN 1 Sinjai ? 

Informan: jadi terkait sarana dan prasarana yang 

ada di sekolah MIN 1 Sinjai adalah yang menjadi 

prioritas utama dalam melayani proses 

pembelajaran. Seperti yang kita  tahu dengan 



 

 

tersedianya sarana dan prasarana yang memadai 

maka proses belajar mengajar akan berjalan 

dengan lancar. Disini guru difasilitasi LCD 

proyektor masing-masing di kelas yang harus 

dipergunakan guru dalam proses pembelajaran. 

misalnya didapatkan guru yang tidak paham terkait 

IT maka disinilah peran kepala sekolah untuk 

mengajari guru. jika kepala sekolah ini pula tidak 

paham akan IT, paling tidak di lembaga/madrasah 

itu ada yang tahu tentang penggunaan IT. Terkait 

Sarana dan prasarana yang ada di MIN 1 Sinjai ini 

sudah cukup memadai yah menurut saya, tinggal 

bagaimana guru memanfaatkan fasilitas yang ada. 

Makanya disiapkan sarananya dulu baru dituntut 

prestasinya 

c. Menurut bapak, bagaimana perencanaan/persiapan 

guru sebelum melakukan proses belajar mengajar 

disekolah ini? 

Informan: Menurut saya, untuk masalah 

perencanaan/persiapan guru dalam proses belajar 

mengajar di sekolah ini, sudah siap (terpenuhi) 

dalam segi dokumentasi, karena semua guru di 

sekolah ini sudah memenuhi persyaratan 



 

 

pembelajaran mulai dari prota, promes hingga 

perangkat pembelajaran yang telah disetorkan 

kepada sekolah. Selain itu pendidik di sekolah ini 

juga tergabung dalam kelompok kerja guru (KKG 

d. Apakah setiap  guru yang mengajar di MIN 1 

Sinjai sudah menggunakan strategi belajar aktif 

tipe trading place dalam pembelajaran tematik? 

Informan: sebagian besar guru yang mengajar di 

MIN 1 sinjai ini, sudah menggunakan strategi 

belajar aktif tipe trading place salah-satunya guru 

kelas IV. Strategi belajar aktif ini sangatlah 

penting dimana dalam kurikulum 2013 proses 

pembelajarannya berpusat pada siswa, juga siswa 

diharapkan untuk aktif dalam proses pembelajaran.   

e. Sejak kapan MIN 1 Sinjai menerapkan strategi 

belajar aktif tipe trading place dalam pembelajaran 

tematik? 

Informan: strategi belajar aktif ini digunakan  sejak 

kurikulum 2013 diterapkan, seperti yang kita tahu 

kurikulum 2013 itu menekankan kepada keaktifan 

dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

f. Bagaimana dampaknya bagi sekolah dari 

penggunaan strategi belajar aktif ini? 



 

 

Informan: dampak dari  strategi belajar aktif ini, 

tentunya memberikan dampak yang positif yah 

bagi sekolah. Siswa menjadi lebih aktif dan 

berperan dalam proses pembelajaran. Seperti 

melakukan kegiatan Tanya jawab, diskusi, dan 

melakukan kerja sama tim. Strategi belajar aktif ini 

juga berpengaruh dalam meningkatkan mutu 

lulusan siswa sekolah kita, khususnya dari segi life 

skill yah. 

g. Apakah dengan penerapan strategi belajar aktif 

tipe trading place ini dapat meningkatkan mutu 

siswa lulusan MIN 1 Sinjai? 

Informan: jadi seperti yang tadi saya katakan, 

bahwasanya strategi belajar aktif tipe trading place 

ini berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan 

(skill)  mutu lulusan atau baik yang sementara ada. 

misalnya diadakan event-event di tingkat 

kabupaten saya selalu berusaha ikutkan siswa 

dalam kegiatan tersebut. Alhamdulillah baru-baru 

ini perwakilan dari sekolah MIN 1 Sinjai ikut 

dalam Kompetensi Sains Madrasah Tingkat 

Kabupaten Sinjai  menyabet juara 1 dan tingkat 

provinsi juara 2. Itu artinya dengan diterapkannya 



 

 

strategi belajar aktif ini memberikan dampak 

positif dalam meningkatkan kemampuan mutu 

lulusan atau yang sementar ada.  

B. GURU/WALI KELAS IV MIN 1 SINJAI 

1. Data pribadi  

Nama   : Rosdiana S.Pd 

NIP   : 19850411 2014 1220 03 

Tempat/tanggal lahir :  

Jenis kelamin  : Perempuan 

Pendidikan terakhir : S1 

Hari/tanggal   : Selasa, 6 juni 2023 

2. Pertanyaan  

a. Menurut ibu, apa itu strategi belajar aktif?  

Informan: menurut saya, strategi belajar aktif 

adalah pembelajaran yang melibatkan siswa secara 

langsung dalam menyelesaikan masalah 

pembelajaran atau menemukan ide baru dalam 

proses belajar mengajar 

b. Seberapa pentingkah strategi belajar aktif tipe 

trading place dalam pembelajaran tematik? 

Informan: sangat penting, karena strategi ini dapat 

mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran 



 

 

juga siswa begitu semangat dalam mengikuti 

pembelajaran.  

c. Bagaimana perencanaan/persiapan yang ibu 

lakukan sebelum melaksanakan proses belajar 

mengajar? 

Informan: Kalau saya yah, mempersiapkan media 

pembelajaran itu pasti soalnya. Seperti membuat 

power point yang menarik untuk membuat siswa 

tertarik dengan materi yang sedang dipelajari. 

Memastikan dengan jelas bahwa alat peraga yang 

digunakan untuk mengajar itu sudah sesuai dengan 

strategi dan teknik yang digunakan. Hal tersebut 

dikarenakan mempersiapkan apapun yang 

dibutuhkan ketika pembelajaran akan 

memperlancar proses belajar mengajar 

d. Bagaimanakah konsep strategi belajar aktif tipe 

trading place ini? 

Informan: Kalau menurut ibu, konsep dari strategi 

belajar aktif tipe trading place ini pembelajaran 

lebih berpusat pada siswa dan guru hanya sebagai 

fasilitator. Prinsipnya yaitu siswa diminta 

menyelesaikan masalah sendiri, saling bertukar 



 

 

pikiran dengan temannya, dan saling mengenal satu 

sama lain. 

e. Menurut ibu, apa peran guru dalam strategi belajar 

aktif tipe trading place ini? 

Informan: menurut saya, peran guru dalam strategi 

belajar aktif ini adalah memfasilitasi, mewadahi, 

kemudian mengarahkan dan memberikan rules apa 

saja yang harus mereka kerjakan sampai mereka 

menemukan kesimpulan akhirnya. Jadi guru hanya 

sebagai fasilitator saja. 

f. Bagaimana cara ibu, pertama kali mengenalkan 

strategi belajar aktif tipe trading place kepada 

siswa/i? 

Informan: cara saya mengenalkan strategi belajar 

aktif trading place ini, awalnya guru melihat tidak 

adanya rasa ingin tahu siswa dalam mengikuti 

proses pembelajaran. Maka disini saya mengambil 

suatu perubahan dengan menggunakan strategi 

belajar aktif tipe trading place ini yang menurut ibu 

bisa mengaktifkan siswa dalam proses 

pembelajaran. 

g. Usaha apa saja yang ibu lakukan dalam 

meningkatkan kegiatan belajar siswa dengan 



 

 

menggunakan strategi belajar aktif tipe trading 

place? 

Informan: Ada banyak usaha yang dilakukan untuk 

meningkatkan kegiatan pembelajaran tematik 

dengan penggunaan strategi belajar aktif trading 

place ini, seperti banyak membaca yah, kemudian 

banyak mencoba, pertama sih baca dulu teori 

dasarnya kemudian pahami materi ajarnya. Disini 

guru juga membantu peserta didik untuk saling 

mengenal satu sama lain dan menciptakan 

semangat kerja sama, mempelajari sikap, 

pengetahuan, dan pengalaman peserta didik.  

h. Bagaimana dampak dari penggunaan strategi 

belajar aktif tipe trading  

place? 

Informan: Dampak dari penggunaan strategi belajar 

aktif trading place, tentunya memberikan dampak 

yang positif yah, seperti meningkatnya 

keterampilan berpikir siswa, memecahkan masalah, 

dan komunikasi yang baik dalam pembelajaran 

i. Apakah setelah menerapkan strategi belajar aktif 

tipe trading place dalam pembelajaran tematik 

siswa menjadi aktif? 



 

 

Informan: ya tentu saja, siswa menjadi lebih berani 

bertanya jika ada materi yang tidak dipahami, 

menjadi lebih semangat dan aktif dalam proses 

pembelajaran 

j.  Kendala apa yang ibu rasakan dalam peggunaan 

strategi belajar aktif tipe trading place dalam 

pembelajaran tematik, khususnya di kelas IV ini? 

Informan: kendala yang ibu rasakan dalam 

penggunaan strategi belajar aktif trading place ini 

yakni sebagian siswa hanya ikut-ikutan dalam 

menyelesaikan tugas, dan beberapa siswa tidak mau 

kerja sama dengan teman kelompoknya. Juga ada 

beberapa siswa yang enggan untuk mengemukakan 

pendapatnya, daya serap siswa yang berbeda, dalam 

proses pembelajaran tematik dengan menggunakan 

strategi ini terkadang pemahaman siswa berbeda-

beda ada yang cepat menangkap dan ada yang 

lamban. Jadi guru harus ekstra bekerja keras dan 

pintar-pintar dalam memberikan perhatian dan 

pemahaman khusus kepada siswa. 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 5 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 



 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 6 

Dokumentasi penelitian 

Dokumentasi Wawancara 

 

Gambar 1. Wawancara dengan Kepala sekolah 

 

Gambar 2. Wawancara dengan wali Kelas IV 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

Gambar 3. Proses pembelajaran berlangsung 

 



 

 

Lampiran 7 Surat Keputusan Pembimbing 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 8 Surat Permohonan Izin Penelitian 



 

 

Lampiran 9 Surat Keterangan Selesai Penelitian 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 10 Biodata Penulis 

BIODATA PENULIS 

                                                                       

               

 

 

             

Riwayat Pendidikan: 

1. SD   : SDN No.40 Erasa 

2. SMP   : SMPN 4 Tellulimpoe 

3. SMA   : SMAN 9 Sinjai 

Handphone   : 0887435633722 

Email    : yusnitaaa021@gmail.com 

Nama Orang Tua: 

1. Ayah   : Amirullah 

2. Ibu    : Dahniar 

 

 

 

 

 

 

Nama      : Yusnita 

NIM      : 190104032 

Tempat/Tanggal Lahir   : Sinjai, 06 Januari 

                                          2001 

Alamat                           : Erasa 

Pengalaman Organisasi : Pengurus HMP- 

                                         PGMI, Tahun  

                                         2020-2021 

mailto:yusnitaaa021@gmail.com


 

 

 

 


